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ABSTRAK 
Rosid, Muhamad Abdul, 2020. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif  
Pendidikan Agama Islam Pokok Bahasan Zakat Berbasis Android. 
Tesis. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Program Pascasarjana. Institut 
Agama Islam Negeri Salatiga. Dosen Pembimbing Prof. Dr. Winarno, 
S.Si., M.Pd 
 
Berdasarkan pengamatan awal tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada 
mata pelajaran PAI pokok bahasan zakat didapatkan bahwa: (1) bahan ajar yang 
banyak dengan waktu yang terbatas, sehingga pemahamanpun kurang maksimal; 
(2) belum ada media pembelajaran interaktif berbasis android untuk mata 
pelajaran PAI; (3) mayoritas siswa mempunyai smartphone android tapi belum 
optimal penggunaanya untuk pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media pembelajaran zakat berupa aplikasi berbasis android 
yang valid dan praktis. Metode yang digunakan adalah metode R&D. Langkah-
langkah yang digunakan adalah: 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 
3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba produk, 7) revisi 
produk, 8) uji coba pemakaian, 9) revisi produk, dan 10) produk akhir. Subyek 
uji coba adalah guru dan siswa siswi kelas X SMA Negeri 1 Karanggede. Uji 
coba dilaksanakan dua kali, yaitu a) uji coba kelompok kecil melibatkan 5 guru 
dan 10 siswa; b) uji coba kelompok besar melibatkan 15 guru dan 30 siswa. 
Proses validasi melibatkan 2 orang validator, ahli media dan ahli materi. Nilai 
kevalidan produk 4,86 dengan kriteria “sangat baik”; dan kepraktisan produk 
adalah 4,82 dengan kriteria “sangat baik”, maka produk ini merupakan hasil 
pengembangan yang valid dan praktis. 
 
 
Kata Kunci : Media Pembelajaran, PAI, Zakat, Android 
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ABSTRACT 
Rosid, Muhamad Abdul, 2020. Development of Android-Based Interactive 
Learning Media for Islamic Education on the subject of Zakat. Department 
of Islamic Education. Postgraduate Program. State Institute for Islamic 
Studies of Salatiga. Advisor:  Prof. Dr. Winarno, S.Si., M.Pd 
Based on preliminary observations about the implementation of learning activities 
on the Islamic Education on the subject of Zakat found that: (1) there are lots of 
teaching materials with limited time, it’s produced a less understanding for the 
students; (2) there is no android-based interactive learning media for Islamic 
Education subjects; (3) the majority of students have an Android devices but its use 
is not yet optimal for learning. This research aimed to develop a learning media for 
zakat in the form of a valid and practical android-based application. The method 
used is the R&D method. The steps used are: 1) potencies and problems, 2) data 
collection, 3) product design, 4) design validation, 5) design revision, 6) product 
trial, 7) product revision, 8) trial use, 9) product revisions, and 10) final products. 
The subjects of the trial were teachers and students of class X of SMA Negeri 1 
Karanggede. Trials were conducted twice, namely a) small group trials involving 5 
teachers and 10 students; b) large group trials involving 15 teachers and 30 students. 
The validation process involved two validators, a media expert and a material 
expert. The validity value of the product is 4.86, it was decided as a"very good" 
criteria; and the practicality of the product is 4.82 with the criteria of "very good", 
therefore this product is the result of a valid and practical development. 
 
Keywords: Learning Media, Islamic Studies, Zakat, Android 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 Latar Belakang Masalah 
Secara umum, ajaran hukum Islam diklasifikasikan menjadi dua, yakni 
‘ibadat dan mu’amalat. Sifat ‘Ibadat berkenaan pada tatacara mengabdi 
kepada Tuhan atau disebut juga ibadah mahdah. Sedangkan mu’amalat 
mengacu pada hubungan sosial antar manusia. Ajaran hukum semacam ini 
memiliki dimensi sosial yang kuat1, salah satunya adalah Zakat. Selain dimensi 
vertikal, zakat sarat akan kandungan dimensi horizontal.2 
Zakat membawa misi meningkatkan hubungan horizontal antara sesama 
manusia, sehingga problematika kesenjangan dalam hidup dapat teratasi. 
Selain itu, zakat dapat juga memperkuat hubungan vertikal manusia dengan 
Allah, karena Islam menyebutkan bahwa zakat merupakan bentuk pengabdian 
(‘ibadah) kepada Allah SWT.3 Membayar zakat hendaknya bukanlah suatu 
beban dalam melaksanakan kewajiban, namun bagi umat Islam zakat 
merupakan kebutuhan karena zakat sendiri berarti membersihkan dan 
menumbuhkembangkan.4 Untuk itu, pemahaman tentang Zakat bagi pemeluk 
                                                          
1 J. A. Aziz, ‘Menggugat Hukum Wajibnya Zakat Fitrah’, JPA, 17.1 (2016), 110–30. 
2 M. A. Hasan, Zakat Dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial Di Indonesia 
(Jakarta: Prenada Media, 2006). 
3 M.H.I. Saprida, Fikih Zakat, Shodaqoh Dan Wakaf (Palembang: NoerFikri Offset, 2015). 
4 H. A. Rosadi, Zakat Dan Wakaf Konsepsi, Regulasi, Dan Implementasi, 1st edn (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2019). 
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agama Islam adalah keharusan. Penanaman pemahaman ini harus dilakukan 
sejak usia muda.  
Keefektifan penanaman pemahaman Zakat dapat dilakukan salah satunya 
melalui pendidikan formal. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 
yang telah diyakini sebagai sarana penanaman pengetahuan dan keterampilan 
melalui proses pembelajaran. Saat ini, pemerintah telah memasukkan materi 
Zakat pada kurikulum Sekolah Menengah Atas sebagai Kompetensi Dasar 
(KD), yakni KD 1.9; 2.9; 3.9; dan 4.9.  
Kompetensi Dasar 1.9 berbunyi “meyakini bahwa haji, zakat dan wakaf 
adalah perintah Allah dapat memberi kemaslahatan bagi individu dan 
masyarakat”. Kompetensi Dasar 2.9 berbunyi “menunjukkan kepedulian sosial 
sebagai hikmah dari perintah haji, zakat, dan wakaf”. Kompetensi Dasar 3.9 
berbunyi “menganalisis hikmah ibadah haji, zakat, dan wakaf bagi individu 
dan masyarakat”. Kompetensi Dasar 4.9 berbunyi: “menyimulasikan ibadah 
haji, zakat, dan wakaf”.5 
Empat KD tersebut ditujukan untuk siswa kelas X Sekolah Menengah Atas 
(SMA) melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Kompetensi 
Dasar (KD) adalah kemampuan harus diperoleh peserta didik melalui 
pembelajaran.6 Dengan demikian, siswa seharusnya mencapai kompetensi-
kompetensi yang diharapkan kurikulum, termasuk pokok bahasan Zakat. 
                                                          
5 Permendikbud, Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan 
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti Dan 
Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan 
Menengah (Indonesia, 2018). 
6 Permendikbud. 
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Terkait Zakat, Siswa kelas X SMA seharusnya mampu: meyakini bahwa zakat 
adalah perintah Allah dapat memberi kemaslahatan bagi individu dan 
masyarakat; menunjukkan kepedulian sosial sebagai hikmah dari perintah 
zakat; menganalisis hikmah zakat bagi individu dan masyarakat; 
menyimulasikan zakat melalui pembelajaran PAI. 
Pencapaian kompetensi-kompetensi pokok bahasan Zakat seharusnya 
didukung dan difasilitasi pembelajaran melalui berbagai cara. Salah satu hal 
yang sangat mungkin diupayakan adalah pemanfaatan media pembelajaran 
untuk mendukung ketercapaian Kompetesi Dasar (KD). Media pembelajaran 
merupakan sarana perantara antara Guru dan Peserta didik, baik untuk 
penguasaan materi atau pengetahuan maupun untuk keterampilan. Media 
pembelajaran merupakan salah satu bagian penting dalam mendukung 
ketercapaian tujuan pembelajaran dan pengajaran.7 Selain itu, media 
pembelajaran dapat ditujukan untuk memfasilitasi komunikasi dan 
pembelajaran8, dan menyampaikan pembelajaran.9, Untuk tujuan tersebut, 
media pembelajaran haruslah menarik dan sesuai atau relevan dengan tren saat 
ini. 
Era revolusi industri 4.0, saat ini berhadapan dengan tantangan yang mana 
kebijakan pendidikan harus disesuaikan dengan kondisinya, termasuk 
                                                          
7 W. N. Putri and A. Billah, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab Berwawasan Sains 
Berbasis Mobile Android’, Lisania, 3.2 (2019), 163–79. 
8 T. Sittichailapa, R. Rattanachai, and P. Polvieng, ‘The Development of Model Learning Media of 
Sorting Algorithm’, Procedia - Soc. Behav. Sci., 197 (2015), 1064–1068. 
9 S. Smaldino and others, Instructional Technology and Media For Learning, 11th edn (New 
Jersey: Prentice Hall, 2014). 
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perubahan kebijakan dan program yang terkait dengan sumber daya ilmu 
pengetahuan dan teknologi, pembelajaran serta penelitian dan pengembangan  
Pembelajaran yang terintegrasi pada teknologi merupakan salah satu 
strategi pencapaian tujuan pembelajaran, karena teknologi bukan lagi dianggap 
sebagai sesuatu yang baru.10 Kemajuan teknologi informasi saat ini dapat 
menjadi peluang bagi dunia pendidikan dalam meningkatkan kualitas 
pengajaran dan pembelajarannya.  Karakteristik industri 4.0 yang berbasiskan 
internet memungkinkan kualitas pembelajaran dapat didukung secara digital.  
Perkembangan teknologi adalah salah satu hal penting yang harus diikuti 
oleh manusia, misalnya ponsel yang semula hanya media komunikasi kini 
memiliki fungsi yang lebih mendasar, dan berbagai macam gambar dapat 
divisualisasikam di berbagai ponsel termasuk video, kamera, dokumen, dan 
lainnya. Dan yang sangat diminati sekarang adalah program aplikasi berbasis 
Android.11 Android sendiri memiliki tujuan utama untuk memajukan inovasi 
perangkat seluler sehingga pengguna dapat mengeksplorasi kemampuan dan 
pengalaman baru.  
Android sangat dekat dengan kehidupan peserta didik, sistem operasi yang 
berjalan di smartphone dan bersifat Open Source yang memungkinkan untuk 
dikembangkan sebagai media pembelajaran dan dinilai memberi banyak 
manfaat, penelitian-penelitian yang telah lalu mengungkapkan bahwa 
                                                          
10 I. R. Lubis and J. Ikhsan, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Berbasis Android Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Prestasi Kognitif Peserta Didik SMA’, Jurnal Inovasi 
Pendidikan IPA, 1.2 (2015), 191–201. 
11 Winarno and others, ‘Design and Implementation of the Hadith Search System Based on 
Android’, International Journal of Recent Technology and Engineering (IJRTE), 7.6S2 (2019), 
2277–3878. 
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pembelajaran berbasis Android dapat meningkatkan motivasi belajar siswa12; 
memfasilitasi proses pembelajaran kapan saja dan di mana saja13; dan 
peserta didik dalam kemandirian belajar.14 Belajar dan pembelajaran secara 
digital juga memberikan efek positif yang lebih baik pada motivasi belajar 
peserta didik daripada pengajaran tradisional.15 Produk-produk media 
pembelajaran berbasis Android telah memenuhi kebutuhan media 
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran abad ke-21 dan sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku.16  
Sebagai Sistem Operasi, Android sangat dimungkinkan dan layak 
dikembangkan sebagai media pembelajaran. Keunggulan dari media 
pembelajaran berbasis Android adalah: konten sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku; tersedia online dan gratis; dapat diunduh dengan mudah; dan bisa 
digunakan dimanapun dan kapanpun.17 oleh karena itu penulis termotivasi 
untuk mengembangkan media pembelajaran PAI pokok bahasan zakat berbasis 
android dengan judul  “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 
Pendidikan Agama Islam Pokok Bahasan Zakat Berbasis Android” 
                                                          
12 Putri and Billah. 
13 B. Klimova and P. Poulova, ‘Mobile Learning in Higher Education’, Adv. Sci. Lett, 22 (2016), 
1111–1114. 
14 H. Arista, F. S., & Kuswanto, ‘Virtual Physics Laboratory Application Based on the Android 
Smartphone to Improve Learning Independence and Conceptual Understanding’, International 
Journal of Instruction, 11.1 (2018), 1–16. 
15 M.-H. Lin, H.-C. Chen, and Kuang-S. Liu, ‘A Study of the Effects of Digital Learning on 
Learning Motivation and Learning Outcome.’, Eurasia Journal of Mathematics, Science and 
Technology Education, 13.7 (2017), 3553–3564. 
16 A. Billah, Maridi, and S. Saputro, ‘Science Learning in the Industrial Revolution 4.0 through 
Digital Project Based Learning to Enhance Student Reativity’, in The 2nd International 
Conference on Science, Mathematics, Environment, and Education (ICoSMEE) (Surakarta, 2019), 
pp. 168–73. 
17 Billah, Maridi, and Saputro. 
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 Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Media pembelajaran berbasis teknologi masih sebatas penyajian 
materi, seperti modul, papan tulis, LCD Projektor; 
b. media memiliki keterbatasan jumlah dan fungsi;  
c. pembelajaran masih terbatas dengan ruang dan waktu; 
d. kurangnya media pembelajaran yang menarik dan interaktif, dan  
e. kurangnya inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
utamanya inovasi pembelajaran yang berkaitan dengan 
pemanfaatan teknologi menghadapai era industri 4.0. 
2. Batasan Masalah 
Penelitian ini merupakan upaya pengembangan media pembelajaran 
pendidikan agama Islam pokok bahasan zakat menggunakan aplikasi 
Android yang akan diimplementasikan pada siswa kelas X di SMA N 1 
Karanggede. Pengembangan ini bertujuan untuk menerapkan 
pembelajaran materi zakat berbasis Android serta menguji validitas dan 
praktikalitas aplikasi zakat yang berjalan di perangkat Smartphone 
Android tersebut. Media ini diharapkan mampu memjawab 
permasalahan yang ada berupa belum adanya media pembelajaran 
interaktif yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun tanpa batasan 
ruang dan waktu. 
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3. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana analisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran 
interaktif pendidikan agama islam pokok bahasan zakat berbasis 
android? 
b. Bagaimana bentuk Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 
Pendidikan Agama Islam Pokok Bahasan Zakat Berbasis Android? 
c. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas Pengembangan 
Media Pembelajaran Interaktif Pendidikan Agama Islam Pokok 
Bahasan Zakat Berbasis Android? 
 Signifikansi Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui analisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran 
interaktif Pendidikan Agama Islam pokok bahasan zakat berbasis 
android. 
b. Mendeskripsikann bentuk pengembangan media pembelajaran 
interaktif Pendidikan Agama Islam pokok bahasan zakat berbasis 
android. 
c. Mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas pengembangan 
media pembelajaran interaktif Pendidikan Agama Islam pokok 
bahasan zakat berbasis android. 
2. Manfaat penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
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1) Menemukan inovasi baru dalam pembuatan media 
pembelajaran 
2) Menambah khazanah keilmuan, khususnya dalam 
pengembangan media pembelajaran berbasis Android dalam 
mata pelajaran PAI. 
3) Menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan ruang dan waktu 
dalam persiapan dan pelaksanaan pembelajaran PAI pokok 
bahasan zakat; 
4) Menyediakan alternatif media pembelajaran pada mata 
pelajaran PAI pokok bahasan zakat untuk meningkatkan 
pembelajaran mandiri dan interaktif; 
5) Menjadi salah satu referensi media pembelajaran PAI berbasis 
android yang interaktif 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Siswa 
Sebagai stimulus siswa dalam meningkatkan pemahaman 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital ini sehingga 
siswa dapat belajar secara mandiri di rumah dengan bantuan 
smartphone dan tanpa batasan ruang dan waktu untuk belajar. 
2) Bagi Guru 
Sebagai alternatif pendekatan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang lebih menyenangkan dan mendorong pendidik untuk 
selalu menambah ilmu pengetahuan dan mengikuti 
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perkembangan teknologi serta selalu berinovasi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan melakukan 
renovasi pembelajaran menggunakan multimedia diantaranya 
dengan menggunakan smartphone. 
3) Bagi Sekolah 
Diharapkan penelitian ini bisa sebagai masukan dan evaluasi 
untuk menentukan kebijakan dalam membantu meningkatkan 
meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi terbarukan 
sehingga dapat menjawab tantangan di era industry 4.0 ini. 
4) Bagi Peneliti Selanjutya 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi 
peneliti yang akan datang dalam mengembangkan media 
pembelajaran interaktif berbasis Android, serta sebagai motivasi 
bagi peneliti selanjutnya untuk terus berkarya dan berkontribusi 
dalam pengembangan media pembelajaran. 
 Tinjauan Pustaka 
1. Kajian Pustaka 
a. Muhammad Khoirun Aziz, Pengembangan Media Pembelajaran 
Interaktif Berbasis Android Untuk Meningkatkan Partisipasi Dan 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI.18 Penelitian ini 
                                                          
18 M. K. Aziz, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android Untuk 
Meningkatkan Partisipasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI”’ (UIN Sunan 
Kalijaga, 2015). 
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menggunakan metode penelitian Research and Development 
(R&D), dimana untuk analisis data menggunakan analisis kualitatif 
dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
partisipasi dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini peneliti 
mengembangkan aplikasi berbasis android berfokus pada mata 
pelajaran PAI pokok bahasan malaikat. 
b. Noor Batubara, Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Berbasis Android di SMA UII Yogyakarta.19 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) dengan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Data diperoleh dari wawancara, angket, observasi dan 
dokumentasi. Adapun untuk tekhnik analisis data, peneliti 
menggunakan tekhnik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini 
berupa aplikasi media pembelajaran berbasis android yang 
digunakan sebagai media pendukung pembelajaran PAI pada 
materi haji. 
c. Eko Wahyudi, Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis 
Android untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMA N 1 
Tumpang Kabupaten Malang.20 Penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan kuantitatif eksperimen yaitu terdapat kelompok uji coba 
                                                          
19 N. Batubara, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Android 
Di SMA UII Yogyakarta’ (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
20 E. Wahyudi, ‘Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Android Untuk Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa Di SMA N 1 Tumpang Kabupaten Malang’ (UIN Maulana Malik Ibrahim, 
2016). 
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pertama, kelompok uji coba kedua dengan kelompok pembanding 
yaitu kelompok control yang berfungsi mengontrol uji coba. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan prestasi 
belajar siswa SMA N 1 Tumpang Kabupaten Malang kelas X pada 
mata pelajaran PAI pembelajaran ketiga tema mempertahankan 
kejujuran sebagai cermin kepribadian. 
d. Kenyo Mitrajati, Pengembangan Media Pembelajaran Qawa’id 
Bahasa Arab Berbasis Android.21 Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian (R&D). Menjelaskan bagaimana menyusun 
aplikasi yang berbasis android sebagai media pembelajaran 
Qawa’id yang diterapkan di Pondok Pesantren Darus Salihat 
Sleman Yogyakarta. 
e. Noor Azizah, Pengembangan Media Pembelajaran Sharaf Bahasa 
Arab Berbasis Android.22 Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian (R&D) dengan langkah-langkah atau model procedural, 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Instrument yang 
digunakan beerupa angket check list dan angket respon yang 
disajikan dengan data kuantitatif. Hasil dari penelitian ini berupa 
produk media pembelajaran bahasa arab berbasis android untuk 
memudahkan siswa belajar Sharaf.  
                                                          
21 K. Mitrajati, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Qawa’id Bahasa Arab Berbasis Android’ 
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
22 N. Azizah, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Sharaf Bahasa Arab Berbasis Android’ (UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
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Dengan demikian setelah membandingkan dengan penelitian-
penelitian terdahulu, penelitian yang akan penulis lakukan bertujuan 
untuk mengembangkan, melengkapi dan memperkuat hasil dari 
beberapa penelitian yang telah dilakukan. Khususnya dalam 
kelengkapan konten aplikasi yang dikembangkan penulis yang 
memuat: tujuan pembelajaran, materi, soal test, simulasi dan evaluasi. 
Dengan harapan, penelitian yang dilakukan dan produk yang 
dikembangkan bermanfaat dan dapat berkontribusi dalam dunia 
pendidikan. 
2. Kerangka Teori 
a. Media Pembelajaran Interaktif 
1) Pengertian Media Pembelajaran Interaktif 
Media pembelajaran interaktif adalah media pembelajaran 
yang dapat mengelola pesan dan respon siswa, atau media yang 
dapat berinteraksi dengan siswa sehingga media tersebut dapat 
bersifat timbal balik, misalnya komputer. Sementara itu, yang 
dimaksud dengan media pembelajaran yang tidak interaktif 
adalah media pembelajaran yang tidak dapat mengelola pesan 
atau merespon siswa, misalnya LCD Projektor, media grafis, dan 
lain-lain.  
Sementara itu, Arsyad menyebutkan bahwa multimedia 
interaktif adalah berbagai macam kombinasi gabungan antara 
grafik, teks, suara, video, dan animasi. Penggabungan ini 
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merupakan satu kesatuan yang secara bersama-sama 
menampilkan informasi, pesan atau isi pelajaran.23 Selain itu 
media pembelajaran interaktif juga merupakan media 
pembelajaran yang disusun dengan menggabungkan teks, 
ilustrasi, gambar foto, bunyi, suara, animasi, dan memiliki unsur 
interaktif sehingga dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran.  
2) Kriteria Media Pembelajaran Interaktif: 
Pengguna dapat mengakses informasi seperti teks, gambar, 
hitung cepat dengan hanya menekan di touchscreen, waktu 
munculnya respon tidak terlalu lama, informasi dapat diakses 
oleh pengguna mengikuti kehendak mereka dan tidak perlu 
beralur dan terdapat respon atas perintah yang diberikan 
pengguna. 
3) Karakter Media pembelajaran Interaktif  
Media pembelajaran interaktif sebagai salah satu bagian dari 
jenis multimedia pembelajaran memiliki beberapa karakteristik. 
Menurut Ariani dan Haryanto karakteristik media pembelajaran 
interaktif diantaranya24:  
a) memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya 
menggabungkan unsur audio dan visual;  
                                                          
23 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013). 
24 N Ariani and D Haryanto, Pembelajaran Di Sekolah (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010). 
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b) bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki 
kemampuan untuk mengakomodasi respon pengguna;  
c) memiliki sifat mandiri, artinya memberi kemudahan dan 
kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna 
dapat menggunakan tanpa bimbingan orang lain. 
d) mampu memperkuat respon siswa atau pengguna 
secepatnya dan sesering mungkin,  
e) mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengontrol laju kecepatan belajarnya sendiri,  
f) memperhatikan bahwa siswa mengikuti suatu urutan 
yang koheren dan terkendalikan,  
g) mampu memberikan kesempatan atas partisipasi dari 
pengguna dalam bentuk respon, baik berupa jawaban, 
pemilihan keputusan, percobaan dan lain-lain. 
b. Zakat dalam Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha orang dewasa muslim 
yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing 
pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak 
didik melalui ajaran Islam kearah titik maksimal pertumbuhan dan 
perkembangannya.25 
Pendidikan Agama Islam merupakan aktifitas bimbingan 
yang disengaja untuk mencapai kepribadian muslim, baik yang 
                                                          
25 H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). 
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berkaitan dengan dimensi jasmani, rohani, akal maupun akhlak, 
dimana system pengajarannya berdasarkan pada ajaran agama Islam 
dengan bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Islam terdiri atas 
5 rukun yang harus dilaksanakan umat Islam yaitu membaca 
Syahadat, melaksanakan Sholat, membayar Zakat, puasa dibulan 
ramadhan, dan pergi haji. Salah satu dari rukun tersebut zakat 
merupakan ibadah yang menganduk dua aspek yaitu aspek 
ketuhanan dan kemanusiaan.  
Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang 
muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya sesuai dengan syariat Islam. mengeluarkan sebagian 
dari harta tertentu yang telah mencapai nishab, diberikan kepada 
mereka yang berhak menerimanya, dan harta tersebut merupakan 
milik sempurna dalam artian merupakan milik sendiri dan tidak 
terdapat kepemilikan orang lain di dalamnya serta telah genap usia 
pemilikannya selama setahun, hal ini dikenal dengan istilah haul.26 
1) Dasar Hukum Zakat 
a) Al-qur’an 
Dasar hukum tentang zakat adalah salah satu firman Allah 
SWT Surah An-Nur ayat 56:  
                                                          
26 M Nur Rianto Al Arif, ‘Optimalisasi Peran Zakat Dalam Memberdayakan Perekonomian Umat’, 
Ulul Albab, 14.1 (2013), 20–38. 
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  َّلََعل َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو َةاَكَّزلا اُوتآَو َةَلََّصلا اوُميِقَأَو ُك  م
( َنوُمَح ر ُت65)  
Artinya : dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan 
taatlah kepada Rasul, suapaya kamu diberi rahmat.27   
dalam surah lain Allah kembali menegaskan dalam surah Al-
An’am ayat 141: 
   يَغَو ٍتاَشوُر عَم ٍتاَّنَج َأَش َنأ يِذَّلا َوُهَو ٍتاَشوُر عَم َر 
 ًهِباَشَتُم َناَّمُّرلاَو َنوُت  يَّزلاَو ُهُلُكُأ اًفِلَت  خُم َع رَّزلاَو َل  خَّنلاَو ا
 َم  و َي ُهَّقَح اُوتآَو َرَم َثأ اَذِإ ِِهرَمَث  نِم اوُلُك ۚ ٍِهباَشَتُم َر   يَغَو
( َنيِِفر  سُم لا ُّبِحُي َلَ ُهَّنِإ ۚ اوُِفر  سُت َلََو ۖ ِهِداَصَح141)  
 Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima 
yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 
itu)bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik 
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan 
janganlah kamu berlebihlebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
                                                          
27 Depertamen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahanya (Bandung: Syamil, 2005). 
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menyukai orang yang berlebihlebihan. 
Kemudian dalam surah At-Taubah ayat 103: 
   ِلَصَو اَهِب  مِهي  َِكز ُتَو  مُهُر  ِهَطُت ًَةقَدَص  مِهِلاَو مَأ  نِم  ذُخ
 ٌميِلَع ٌعيِمَس ُهَّللاَو ۗ  مُهَل ٌنَكَس َكَتَلََص َّنِإ ۖ  مِه يَلَع
(101)   
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui. 
b) Hadits 
Selain Al-Qur’an dasar hukum zakat adalah hadits Rasulullah 
SAW yang diriwayatkan Imam Bukhari28 : 
  و نايفس وبا ينثَدح : امهنع هللا يضر سابع نبا لاق
 ملسو هيلع هللا ىلص يبنلا ثيدح ركذف هنع هللا يضر
 هاور( فافعلاو ةلصلاو ةاكزلاو ةلَصلاب انرمأي : لاقف
)يراخبلا 
                                                          
28 Imam Bukhari, Shahih Bukhari (Beirut: Darrul Kutubul Ilmiyah, 1992). 
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 Artinya: Ibnu Abbas R.A berkata,” Abu Sufyan R.A telah 
menceritaka kepadaku (lalu dia menceritakan hadits Nabi 
SAW), bahwa Nabi SAW bersabda: Kami diperintahkan 
untuk mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyambung 
tali persaudaraan, dan menjaga kesucian diri. ( H.R Bukhari) 
2) Syarat dan Rukun Zakat 
a) Rukun Zakat 
Rukun zakat meliputi orang yang berzakat, harta yang 
dizakatkan, dan orang yang berhak menerima zakat.29 
b) Syarat Wajib Zakat 
Menurut jumhur ulama’, syarat wajib untuk mengeluarkan 
zakat adalah sebagai berikut : 
- Beragama Islam 
- Berakal Sehat dan Dewasa 
- Merdeka 
- Milik Sempurna 
- Berkembang Secara Riil dan Estimasi 
- Sampai Nisab 
- Cukup Haul 
- Bebas Dari Hutang 
c) Syarat Sah Zakat 
- Niat 
                                                          
29 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Prenada Media, 2003). 
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- Tamlik (kepemilikan harta) 
3) Penerima Zakat 
a) Orang fakir 
b) Orang miskin 
c) Amil Zakat (panitia zakat) 
d) Muallaf (orang baru masuk Islam) 
e) Riqab (budak yang berhak menerima zakat) 
f) Gharim (orang yang memiliki hutang) 
g) Fi sabilillah (orang yang memperjuangkan Islam) 
h) Ibnu Sabil (orang yang sedang dalam perjalanan) 
4) Orang Yang Tidak Berhak Menerima Zakat : 
a) Orang kaya.  
b) Hamba sahaya 
c) Keturunan Rasulullah 
d) Orang yang dalam tanggungan yang berzakat, misalnya anak 
dan istri. 
e) Orang kafir. 
5) Macam Zakat 
a) Zakat Fitrah (zakat jiwa) 
b) Zakat Mal (zakat harta benda) 
c. Android Sebagai Media Pembelajaran 
Android merupakan sebuah system operasi berbasis linux yang 
didesain khusus untuk perangkat bergerak seperti smartphone dan 
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tablet. System operasi android bersifat open source sehingga banyak 
sekali programmer dan developer yang membuat aplikasi 
berplatform android.30 
Android berjalan sebagai sistem operasi dengan sumber 
terbuka (Open Source)31, dan Google merilis kodenya di bawah 
lisensi apache. Kode dengan lisensi terbuka dalam lisensi perizinan 
Android memungkinkan perangkat lunak ini untuk dimodifikasi dan 
dikembangkan secara bebas dan didistribusikan oleh pembuat 
perangkat, operator nirkabel dan pengembang aplikasi. Banyak 
aplikasi bermanfaat di perangkat smartphone yang berplatform 
android yang bisa dijadikan sebagai media pembelajaran.  
Media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alat 
bantu dalam kegiatan pembelajaran, yaitu alat bantu mengajar bagi 
guru (teaching aids)32. Media dalam pembelajaran memiliki fungsi 
sebagai alat bantu untuk memperjelas pesan yang disampaikan guru. 
Media juga berfungsi untuk pembelajaran individual dimana 
kedudukan media sepenuhnya melayani kebutuhan belajar siswa. 
Penggunaan Android sebagai media pembelajaran tentu 
memberikan inovasi baru dalam pendidikan sehingga pembelajaran 
                                                          
30 A. A. Huda, Live Coding! 9 Aplikasi Android Buatan Sendiri (Yogyakarta: Andi, 2013). 
31 Winda Angela and Abdu Gani, ‘Rancang Bangun Game Edukasi Berbasis WEB Dan Android 
Menggunakan Adobe Flash CS5 Dan Action Script 3.0’, IJIS - Indonesian Journal On Information 
System, 1.2 (2016), 78–88. 
32 Agus Arwani, ‘Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multimedia’, Jurnal Forum 
Tarbiyah, 9.2 (2011), 65–79. 
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dapat dilaksanakan secara interaktif, tidak terbatas dengan ruang dan 
waktu, pembelajaran dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. 
 Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian 
dan pengembangan (Research and Development). Adapun penelitian 
yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pokok bahasan zakat untuk siswa SMA kelas X di SMA 
N 1 Karanggede berbasis mobile android. Langkah-langkah penelitian 
mengikuti metode research and development Sugiyono33 yang 
dijelaskan pada Gambar 1.1 
  
Tahap “potensi dan masalah” merupakan tahap observasi “needs 
assesment” penelitian yang akan dilakukan. Data hasil tahap ini 
                                                          
33 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2001). 
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digunakan sebagai landasan penelitian pengembangan media media 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pokok bahasan zakat untuk 
siswa SMA kelas X di SMA N 1 Karanggede berbasis mobile android. 
Tiga tahapan yang mendasari tahap potensi dan masalah yaitu: (1) studi 
lapangan (observasi, dokumentasi, media pembelajran, nilai, 
wawancara guru dan siswa; (2) studi literatur (RPP, silabus). 
Data dikumpulkan sebagai landasan untuk mengetahui: (1) 
identifikasi tujuan pembelajaran yang meliputi kompetensi dasar dan 
indikator pencapaian kompetensi, (2) instrumen penelitian yang 
dibutuhkan, dan (3) spesifikasi media pembelajaran yang dibutuhkan. 
Data tersebut dikumpulkan untuk melangkah ke tahap selanjutnya yaitu 
tahap desain produk. 
Tahap desain produk media pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
pokok bahasan zakat untuk siswa SMA kelas X di SMA N 1 Karanggede 
berbasis mobile android dilakukan secara berturut-turut melalui 
langkah-langkah: 1) membuat flowchart atau skema materi yang 
digunakan sebagai alur navigasi pada aplikasi yang dikembangkan; 2) 
mengumpulkan dan membuat bahan pendukung seperti teks, clip art 
image, gambar untuk mengembangkan materi; 3) membuat skema 
perhitungan dan rumus untuk kalkulator zakat; 4) menyusun soal 
evaluasi dan pembahasan;  5) membuat storyboard yang digunakan 
untuk membuat frame-frame yang benar; dan 6) memadukan 
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komponen-komponen di atas dan mengembangkan media 
pembelajaran. 
Sebelum produk diujicobakan kepada siswa, produk yang telah 
dikembangkan divalidasi oleh 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli 
media, dan 1 orang dosen sebagai praktisi pembelajaran. Validasi ahli 
materi perlu dilakukan untuk mendapatkan data bahwa “produk awal” 
yang dikembangkan layak diujicobakan pada siswa dari aspek 
kevalidan, sedangkan validasi ahli media untuk mendapatkan data 
bahwa “produk awal” yang dikembangkan layak diujicobakan pada 
siswa dari aspek kepraktisan. Validasi oleh dosen digunakan untuk 
mendapatkan data tentang kevalidan dan kepraktisan “produk awal”. 
Selain tujuan tersebut, validasi juga digunakan untuk mengantisipasi 
kesalahan materi, kekurangan materi, antisipasi “error software” saat uji 
coba di lapangan. Produk pengembangan yang telah melalui proses 
validasi dan revisi selanjutnya disebut sebagai “produk awal” yang 
layak untuk diujicobakan. 
2. Subjek Penelitian 
Peneliti melaksanakan penelitian di SMA N 1 Karanggede Kec. 
Karanggede, Kab. Boyolali. Uji coba produk ini adalah siswa kelas X 
yang berjumlah 5 siswa untuk uji coba kelompok kecil dan 21 siswa 
untuk uji coba kelompok besar. Guna keperluan validasi materi dipilih 
Bapak Aji Nugroho, Lc, M.A. sebagai validator materi zakat dan Bapak 
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Arif Billah, M.Pd sebagai validator  Media yang merupakan dosen di 
IAIN Salatiga. 
3. Jenis Data 
Data berupa pernyataan tentang validitas media pembelajaran yang 
dikembangkan. Sumber data adalah beberapa orang ahli yang kompeten 
dalam bidang pengembangan media pembelajaran, serta data tentang 
aktivitas belajar dan hasil belajar. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian 
ini berupa angket, pedoman wawancara, dan dokumentasi hasil 
observasi. Pada tahap pengembangan produk validitas media menjadi 
fokus utama. Validitas ini didasarkan atas pendapat ahli yang dilibatkan 
sebagai validator. Validator-validator ini memberikan skor untuk 
masing-masing aspek sesuai dengan indikator maupun deskriptor yang 
ada. Skor-skor ini nantinya diolah sesuai dengan pengolahan data yang 
dijelaskan pada metode analisis data. 
5. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data kualitatif 
yang diperoleh dari hasil lembar kuesioner yang diberikan kepada ahli 
materi, ahli media, dan siswa terhadap penilaian produk pengembangan. 
Data ini juga diperoleh dari saran dan kritik mengenai kualitas produk. 
Data kualitatif ini digunakan untuk mendapatkan data uji kevalidan dan 
kepraktisan.  
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik 
deskriptif, yang berupa pernyataan sangat baik, baik, cukup, kurang dan 
sangat kurang yang diubah menjadi data kuantitatif dengan skala 5 
(lima) yaitu dengan penskoran dari 1 (satu) sampai 5 (lima). Data yang 
diperoleh angket tentang tanggapan validator dan mahasiswa diubah 
dulu menjadi interval seperti tampak pada Tabel 1.1  
 
Tabel 1.1 Konversi Penilaian pada Angket 
Dalam angket diberikan lima pilihan untuk memberikan tanggapan tentang 
produk pengembangan yaitu sangat baik (5), baik (4), cukup (3), kurang (2), 
dan sangat kurang (1). Langkah-langkah dalam analisis data antara lain (a) 
mengumpulkan data mentah, (b) pemberian skor, (c) skor yang diperoleh 
kemudian dikonversikan menjadi nilai dengan skala 5. Kriteria penilaian 
digambarkan pada Tabel 1.2: 
Interval Skor Nilai Kategori 
  X > 4,2 A Sangat Baik 
3,5 < X ≤ 4,2 B Baik 
2,6 < X ≤ 3,5 C Cukup Baik 
1,8 < X ≤ 2,6 D Kurang Baik 
  X ≤ 1,8 E Sangat Kurang Baik 
Kriteria Skor Keterangan 
Sangat baik = 5 = 100% sesuai dengan unsur-unsur yang ada dalam 
pernyataan itu 
Baik    = 4 = 80% sesuai dengan unsur-unsur yang ada dalam 
pernyataan itu 
Cukup = 3 = 60% sesuai dengan unsur-unsur yang ada dalam 
pernyataan itu 
Kurang = 2 = 40% sesuai dengan unsur-unsur yang ada dalam 
pernyataan itu 
Sangat kurang = 1 = 20% sesuai dengan unsur-unsur yang ada dalam 
pernyataan itu 
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X: skor empiris / skor Aktual. 
Tabel 1.2  Kriteria Penilaian 
Selanjutnya untuk menentukan apakah produk yang dihasilkan 
layak atau tidak, didasarkan pada pemerolehan pada skor empiris yang 
diperoleh dari hasil analisis skor dari validator.  Indikator keberhasilan 
penelitian produk yang dikembangkan adalah valid jika hasil evaluasi 
dari validasi mendapatkan kriteria minimum “cukup”; dan praktis dari 
penilaian validasi yang diperoleh setidaknya kriteria “cukup”.34 
6. Sistematika Penulisan 
Isi dan sistematika tesis dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu: 
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Masing-masing bagian dapat 
dirinci sebagai berikut: 
a. Bagian Awal 
Bagian ini terdiri dari: 1) Sampul; 2) Lembar Berlogo; 3) Judul; 4) 
Persetujuan Pembimbing; 5) Pernyataan Keaslian; 6) Motto; 
7)Persembahan; 8) Kata Pengantar; 7) Abstrak; 8) Daftar Isi; 9) 
Daftar Tabel; 10) Daftar Gambar; 11) Daftar Diagram; 12) Daftar 
Lampiran-Lampiran; 13) Biografi Penulis. 
b. Bagian Inti 
Bagian inti terdiri dari: 
Bab I Pendahuluan, Bab ini berisi uraian tentang latar 
belakang masalah yang mendasari pentingnya diadakan penelitian; 
                                                          
34 A. Billah and Widyatmoko, ‘The Development of Virtual Laboratory Learning Media for The 
Physical Optics Subject’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 7.2 (2018), 153. 
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identifikasi masalah; batasan masalah; rumusan masalah; 
signifikansi penelitian; manfaat penelitian; kajian pustaka ini yang 
terdiri dari 1) tinjauan pustaka; 2) kerangka teori; 3) metode 
penelitian yang terdiri dari: a) jenis penelitian; b) subjek peneltitian; 
c) jenis data; d) teknik pengumpulan data; e) teknik analisis; 
Bab II Analisis kebutuhan Pengembangan Media 
Pembelajaran Interaktif PAI Pokok Bahasan Zakat Berbasis 
Android yang berisi hasil observasi di lapangan. 
Bab III Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif PAI 
Pokok Bahasan Zakat Berbasis Android yang terdiri dari: 
perancangan media pembelajaran; dan pengembangan media 
pembelajaran. 
Bab IV Validitas dan praktikalitas Media Pembelajaran 
Interaktif PAI Pokok Bahasan Zakat Berbasis Android yang terdiri 
dari: uji validitas; revisi produk;  uji coba produk; revisi produk; 
produk akhir.  
Bab V Simpulan dan Saran berisi uraian tentang pokok-
pokok kesimpulan dan saran-saran yang perlu disampaikan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian. 
c. Bagian Akhir meliputi daftar pustaka; lampiran-lampiran dan daftar 
riwayat hidup atau biografi penulis. 
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BAB II 
ANALISIS KEBUTUHAN DALAM PENGEMBANGAN MEDIA 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM POKOK BAHASAN 
ZAKAT BERBASIS ANDROID 
 Analisis Kebutuhan 
Langkah awal dalam pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis 
android adalah dengan melakukan analisis kebutuhan melalui observasi dan 
wawancara. Observasi secara langsung di SMA N 1 Karanggede dengan 
tujuan untuk mengetahui kondisi sekolah dan potensi media pembelajaran 
yang dapat dikembangkan. Selanjutnya, wawancara dilakukan terhadap 
Kepala SMA N 1 Karanggede, guru agama, dan siswa kelas X. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, SMA N 1 
Karanggede belum tersedia media pembelajaran untuk mata pelajaran 
pendidikan agama Islam yang interaktif dengan menggunakan bantuan 
smartphone berbasis android. Sementara, SMA N 1 Karanggede merupakan 
sekolah yang unggul dan berprestasi  sesuai dengan visi SMA N 1 
Karanggede yaitu “Menjadi sekolah unggulan untuk menghasilkan lulusan 
yang cerdas, berkarakter, berdaya saing dan berwawasan lingkungan”. 
Adanya kesinambungan visi sekolah dengan misi sekolah dan tujuan 
peneliti yaitu “melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan yang 
efektif, efisien, menyenangkan dan berbasis saintifik”.  
Dari uaraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa SMA N 1 
Karanggede terus berusaha untuk menjawab tantangan di era industry 4.0 
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ini. Sebagian besar peserta didik mempunyai gadget berupa smartphone 
berbasis android, namun Smartphone tersebut belum digunakan secara 
optimal, sebagian besar peserta didik menggunakan smartphone untuk 
membuka aplikasi sosial media seperti WA, Path, twitter, Facebook, dan 
juga untuk bermain game online maupun offline. 
Menurut kepala sekolah, pembelajaran saat ini memang sudah 
seharusnya memaksimalkan manfaat teknologi, sekolah juga menunjang 
dengan menyediakan fasilitas berupa akses internet gratis melalui jaringan 
wifi, tersedianya 3 lab computer yang terkoneksi dengan LAN dan internet, 
juga smartphone para siswa yang dapat terhubung dengan internet dan 
jaringan wifi di sekolah. Hal ini bertujuan agar para siswa dapat 
memperoleh informasi secara cepat dan juga sebagai sumber belajar selain 
dari buku, LKS, dan penjelasan dari guru. 
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran tentu memberikan 
dampak positif, menurut Bapak juma’in selaku guru agama di SMA N 1 
Karanggede, pembelajaran secara tradisional membutuhkan waktu yang 
lama, sedangkan materi Pendidikan Agama Islam di SMA amatlah banyak, 
yang tidak selesai dalam 2 jam pelajaran. Dengan penggunaan smartphone 
berbasis android sebagai media pembelajaran dinilai dapat lebih lengkap, 
bervariasi, efektif, menarik dan memudahkan belajar peserta didik. Salah 
satunya adalah dengan membuat aplikasi berbasis offline sehingga 
memudahkan peserta didik untuk belajar dimanapun dan kapanpun 
menggunakan smartphone tanpa harus terkoneksi ke internet. 
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Menurut para siswa, media yang menarik menjadi kebutuhan, 
karena menjadi alat untuk memudahkan dalam memahami materi. Selain itu 
materi dan latihan soal dapat mereka akses kapanpun dan dimanapun tanpa 
terbatas ruang dan waktu. Para siswa juga berpendapat materi yang sama 
dengan kemasan yang berbeda tentu memberikan pengalaman yang 
berbeda.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis kebutuhan di SMA N 
1 Karanggede berkaitan dengan media pembelajaran antara lain : 
1. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih bersifat 
tradisional. 
2. Jarang menggunakan media atau metode baru dalam pembelajaran. 
3. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sering kali semangat 
belajar siswa berkurang sehingga pemahaman materi berkurang. 
4. Bahan ajar yang banyak tapi waktu yang terbatas, sehingga 
pemahamanpun terbatas. 
5. Belum adanya media pembelajaran yang interaktif berbasis android 
untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
6. Mayoritas siswa memiliki smartphone berbasis android. 
7. Penggunaan smartphone belum optimal untuk proses belajar 
mengajar. 
 Deskripsi Kebutuhan Pengembangan 
Berdasarkan kebutuhan siswa disekolah dengan diadakanya pembaharuan 
dalam pembelajaran, khususnya untuk media pembelajaran. Media yang 
dimaksud merupakan sebuah aplikasi yang berjalan di smartphone android, 
aplikasi ini dibuat dengan bantuan software AdobeFlash Cs 6 untuk 
penyusunan seluruh konten. Konten dalam aplikasi ini memuat text, 
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gambar, animasi dan kalkulator, adapun untuk konten diedit menggunakan 
bantuan software CorelDraw X7 dan Adobe PhotoShop Cs 6.  
Pengembangan aplikasi media pembelajaran zakat ini dilakukan 
untuk melengkapi aplikasi-aplikasi tentang zakat yang telah tersedia di 
PlayStore sebelumnya, aplikasi yang sudah ada baru sekedar bahan ajar 
yang memuat materi tentang zakat dan pemaparan perhitungan dengan 
kalkulator zakat. Perbedaanya aplikasi ini dikembangakan berdasarkan 
kebutuhan siswa sebagai media pembelajaran, maka untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut aplikasi ini dikembangkan dengan menambahkan 
berbagai unsur dalam pembelajaran yang meliputi; tujuan pembelajaran, 
materi/bahan ajar, simulasi, dan evaluasi. 
Konten aplikasi ini dekemas dengan kombinasi antara text, gambar 
dan animasi untuk menarik perhatian siswa, simulasi perhitungan dalam 
kalkulator zakat juga dibuat secara interaktif, kalkulator akan merespon 
angka yang di input oleh pengguna dan menampilkan hasil dengan akurat, 
sebagai simulasi dalam aplikasi ini disediakan contoh soal bagi siswa untuk 
berlatih menghitung zakat dengan bantuan kalkulator. 
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BAB III 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM POKOK BAHASAN ZAKAT BERBASIS ANDROID 
 
 Perancangan Media Pembelajaran 
Perancangan materi untuk media pembelajaran berbasis android mata 
pelajaran PAI pokok bahasan Zakat melalui beberapa tahap sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan  
a. Mengumpulkan sumber belajar yang berkenaan dengan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pokok bahasan 
zakat sebagai pedoman materi pada saat penelitian dan 
pengembangan media berbasis android. Sumber belajar dapat di 
peroleh dari Buku, kitab fiqih, LKS atau Internet. 
b. Memilah dan memilih materi zakat dari bererbagai sumber belajar, 
agar relevan dan akurat. 
c. Membuat peta konsep tentang materi zakat agar tersetruktur secara 
sistematis dan mudah dipahami. 
d. Menyusun soal evaluasi dan pembahasan yang runtut sesuai 
dengan domain kognitif c1-c3; mengetahui, memahami dan 
mengaplikasikan. 
e. Membuat skema untuk kalkulator zakat berupa rumus perhitungan 
untuk selanjutnya diterapkan di aplikasi. 
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f. Merancang desain atau layout untuk keseluruhan isi menu dalam 
aplikasi. 
g. Menyiapkan software berupa AdobeFlash CS6 AIR3. 
h. Membuat diagram alur (flowchart) dan alur cerita (storyboard). 
2. Desain  
Desain media pembelajaran berbasis android digambarkan dalam alur 
navigasi dan diagram alur atau flowchart, yang menggambarkan 
bagian-bagian media dan navigasi antar bagian media tersebut. Adapun 
alur navigasi dan flowchart media pembelajaran berbasis android ini 
digambarkan sebagai berikut: 
 
  
MULAI 
MAIN MENU 
TUJUAN CONTOH 
SOAL 
MATERI INFO EVALUASI KALKULATO
R ZAKAT 
PILIH MATERI 
TAMPILKAN MATERI 
PILIH JENIS 
ZAKAT 
HITUNG 
KERJAKAN SOAL 
NILAI 
Gambar 2.1 Alur navigasi media pembelajaran 
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MULAI 
MENU 
TUJUAN 
MATERI 
EVALUASI 
KALKULA
TOR 
CONTOH 
SOAL 
SELESAI 
INFO 
KI, KD & IPK 
MENU MATERI 
MENU CONTOH 
LATIHAN SOAL 
MENU 
KALKULATOR 
ZAKAT 
MENU 
EVALUASI 
INFO 
PENGEMBANG 
Gambar 2.2 Flowchart Aplikasi 
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MATERI 2 
MENU MATERI 
MATERI 5 
MATERI 4 
MATERI 3 
MATERI 6 SUB 1 
SUB 2 
PENGERTIAN ZAKAT 
DASAR HUKUM 
ZAKAT 
SYARAT DAN RUKUN 
ZAKAT 
PENERIMA ZAKAT 
ORANG YANG TIDAK 
BERHAK MENERIMA 
ZAKAT 
PENGERTIAN ZAKAT 
FITRAH DAN 
PERHITUNGANYA 
PENGERTIAN ZAKAT 
MAL, JENIS DAN 
PERHITUNGANYA SELESAI 
MATERI 1 
Gambar 2.3 Flowchart materi zakat 
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MENU 
CONTOH 
SOAL 
PILIH 
JAWA
BAN 
JAWABAN & 
PEMBAHSAN 
SELESAI 
Gambar 2.4 Flowchart Contoh Soal 
FITRAH 
MAL 
INPUT 
JUMLAH 
JIWA 
TOTAL 
ZAKAT 
INPUT 
JUMLAH 
HARTA 
INPUT 
HARGA 
SAAT INI 
JENIS 
HARTA 
OUTPUT 
TOTAL 
ZAKAT 
TOTAL 
ZAKAT 
OUTPUT 
TOTAL 
ZAKAT 
END 
Gambar 2.5 Flowchart Kalkulator Zakat 
MENU 
KALKULATOR 
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 Pengembangan Media Pembelajaran 
Pada tahap ini merupakan tahap pengembangan media pembelajaran dengan 
merealisasikan alur navigasi dan flowchart kedalam bentuk aplikasi, adapun 
realisasi visual dari aplikasi media pembelajaran zakat adalah sebagai 
berikut: 
1. Halaman awal dan menu utama 
Berisi tampilan pilihan menu yang tersedia dalam aplikasi, menu 
tersebut antara lain: Tujuan, Materi, Contoh Soal, Kalkulator, Evaluasi 
dan Info. 
MENU 
EVALUASI 
INPUT 
NAMA 
& 
ABSEN 
PILIH 
JAWABA
N 
HASIL 
NILAI 
TAMPILKAN 
PERTANYAA
N 
SELESAI 
Gambar 2.6 Flowchart Evaluasi 
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2. Tujuan 
Berisi tujuan pembelajaran yang memuat Kompetensi Inti (KI), 
Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). 
 
 
 
3. Materi 
Pada menu ini berisi materi-materi tentang zakat yang meliputi: 
pengertian, dasar hokum zakat, syarat dan rukun zakat, penerima zakat, 
Gambar 3.1 halaman awal dan menu Utama 
Gambar 3.2 Menu Tujuan 
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yang tidak berhak menerima zakat dan macam-macam zakat. Pilihan 
macam zakat berisi zakat fitrah dan zakat mal. 
   
 
4. Contoh Soal 
Pada menu ini berisi contoh-contoh soal yang berkaitan dengan zakat 
beserta kunci jawabanya. 
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5. Kalkulator Zakat 
Pada menu kalkulator ini berisi bantuan perhitungan untuk zakat fitrah 
dan zakat mal, adapun untuk zakat mal ada beberapa pilihan perhitungan 
meliputi: zakat emas dan perak, zakat hewan, zakat pertanian, zakat 
profesi, zakat rikaz, zakat barang tambang. Dengan memilih menu 
kalkulator zakat pada menu utama, dan kemudian memilih jenis zakat 
yang akan dihitung serta menginputkan nilai-nilai harta dan harga harta 
saat ini untuk kemudian dikakulasi oleh sistem.  
 
   
6. Evaluasi 
Pada menu evaluasi berisi soal-soal tentang  zakat yang mengacu pada 
pengetahuan, pemahaman dan penerapan, menu ini diawali dengan 
Gambar 3.4 Menu Contoh Soal 
Gambar 3.5 Menu Kalkulator Zakat 
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mengisi nama dan nomor absen, menjawab soal-soal, kemudian terakhir 
muncul nama, nomor absen dan skor atau nilai dari evaluasi tersebut. 
   
7.  Info 
Menu terakhir ini berisi informasi tentang identitas pengembang. 
 
 
 
 
Gambar 3.6 Menu Evaluasi 
Gambar 3.7 Menu Info Pengembang 
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8. Keluar 
Menu ini memberikan pertanyaan saat ditekan keluar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.8 Menu Keluar 
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BAB IV 
VALIDITAS DAN PRAKTIKALITAS MEDIA PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM POKOK BAHASAN ZAKAT BERBASIS 
ANDROID 
 Uji Kelayakan 
Pengujian dilakukan dengan melakukan validasi media yang divalidasi oleh 
Bapak Arif Billah, M.Pd. sebagai validator IT yang mana beliau adalah 
dosen IPA di IAIN Salatiga dan juga developer media pembelajaran 
berbasis Android, dan Bapak Dr.M.Ghufron, M.Ag sebagai validator materi 
Zakat yang mana beliau adalah dosen PAI di IAIN Salatiga. Data dan saran 
yang ada pada instrumen digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan dan merevisi media pembelajaran. Adapun kisi-kisi dan hasil 
validasi akan dipaparkan berikut ini: 
1. Kisi-kisi Instrumen Validasi 
a. Kisi-kisi Instrument Validasi Ahli Media 
Validasi Ahli Media dalam penilaian memperhatikan dua aspek 
yang meliputi : a) Tampilan Interface; dan b) Rekayasa Perangkat 
Lunak. Kedua aspek ini terurai dalam 11 butir kriteria. 
b. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 
Kisi-kisi instrument validasi ahli media meliputi beberapa aspek 
yaitu: a) pembelajaran, b) isi materi dan kurikulum, c) kebahasaan, 
d) evaluasi belajar, e) tampilan, f) kegunaan. Dari enam aspek 
tersebut diuraikan dalam 10 butir kriteria. 
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2. Hasil Penilaian Ahli Materi 
Penilaian dari pernyataan kualitatif dari ahli materi, ahli media, guru dan 
siswa kemudian dikonversikan menjadi nilai skala lima, dengan bentuk 
konversi seperti pada tabel 4.1. 
 
 
Data nilai hasil konversi skor kemudian diolah untuk mengetahui 
kategori kualitatif dari produk penelitian, adapun hasil penilaian dan 
validasi ahli materi dalam tabel berikut: 
 
Berdasarkan tabel 4.2. rerata kriteria kevalidan “produk akhir” hasil 
penilaian dari ahli materi adalah sangat baik dengan nilai 4,86. Rerata 
nilai dan kriteria kevalidan dari validator terhadap produk ditinjau enam 
Tabel 4.1. Konversi Skor Penilaian 
Interval Skor Nilai Kategori 
  X > 4,2 A Sangat Baik 
3,5 < X ≤ 4,2 B Baik 
2,6 < X ≤ 3,5 C Cukup Baik 
1,8 < X ≤ 2,6 D Kurang Baik 
  X ≤ 1,8 E Sangat Kurang Baik 
Tabel 4.2. Rerata Hasil Penilaian Ahli Materi 
Aspek Kriteria Validator Nilai Kriteria 
Kevalidan 
Pembelajaran 
Ahli 
Materi 
5,00 Sangat Baik 
Isi materi 
Ahli 
Materi 
4,67 Sangat Baik 
Kurikulum 
Ahli 
Materi 
5,00 Sangat Baik 
Kebahasaan 
Ahli 
Materi 
4,50 Sangat Baik 
Evaluasi 
belajar 
Ahli 
Materi 
5,00 Sangat Baik 
Kegunaan 
Ahli 
Materi 
5,00 Sangat Baik 
Rerata     4,86 Sangat Baik 
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aspek yaitu: a) nilai “pembelajaran” adalah 5,0 dengan kriteria “sangat 
baik”; b) nilai “isi materi” adalah 4,67 dengan kriteria “sangat baik”; c) 
nilai “kurikulum” adalah 5,0 dengan kriteria “sangat baik; d) nilai 
“kebahasaan” adalah 4,50 dengan kriteria “sangat baik”; e) nilai 
“evaluasi belajar” adalah 5,0 dengan kriteria “sangat baik”; dan f) nilai 
“kegunaan” adalah 5,0 dengan kriteria “sangat baik”. 
Hasil penilaian kevalidan produk pengembangan dalam penelitian 
ini adalah 4,86 dengan kriteria “sangat baik”. Berdasarkan kriteria 
kevalidan produk ini dikatakan valid jika penilaian dari ahli materi 
mendapatkan penilaian dengan kriteria minimal “cukup”, maka dapat 
disimpulkan bahwa produk “Aplikasi Media Pembelajaran Zakat” ini 
memenuhu kriteria kevalidan. 
3. Hasil Penilaian Ahli Media 
Hasil Penilaian dan Validasi ahli media yang tersaji dalam tabel sebagai 
berikut: 
Rerata nilai dan kriteria kepraktisan “produk akhir” dari validator 
ditinjau dari dua aspek, yaitu: a) nilai “tampilan interface” adalah 4,8 
dengan kriteria “sangat baik”; dan b) nilai “rekayasa perangkat lunak” 
adalah 4,83 dengan kriteria “sangat baik”. 
Tabel 4.3. Hasil Penilaian Ahli Media 
Aspek Kriteria Validator Nilai Kriteria 
Kepraktisan 
Tampilan Interface 
Ahli 
Media 
4,8 
Sangat 
Baik 
Rekayasa Perangkat 
Lunak 
Ahli 
Media 
4,83 
Sangat 
Baik 
Rerata 4,82 
Sangat 
Baik 
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Berdasarkan kriteria kepraktisan produk ini dikatakan praktis jika 
penilaian dari ahli media mendapatkan penilaian dengan kriteria 
minimal “cukup”. Hasil penilaian kepraktisan produk pengembangan 
dalam penelitian ini adalah 4,82 dengan kriteria “sangat baik”, maka 
dapat disimpulkan bahwa produk “Aplikasi Media Pembelajaran Zakat” 
ini memenuhi kriteria kepraktisan. 
 Revisi Produk 
1. Revisi Ahli Materi 
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan oleh ahli materi, ada 
beberapa saran dan perbaikan yang diberikan oleh ahli materi, yaitu 
pada aspek isi materi pada kriteria sistematika penyajian materi dan 
kebahasaan. Ahli media memberikan saran agar penyajian materi dibuat 
lebih menarik,menggunakan gambar pada tombol menu untuk 
mempermudah pemahaman pada siswa.  
 
2. Revisi Ahli Media 
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan oleh ahli media, ada 
beberapa saran dan perbaikan yang diberikan oleh ahli media, yaitu pada 
aspek tampilan interface. Ahli media memberikan saran revisi pada 
bagian halaman awal pembuka aplikasi untuk ditampilkan identitas 
aplikasi dan start button interface sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. Intro & Start Button 
 
Setelah dilakukan revisi, tampilan interface lebih dimengerti karena 
pada bagian halaman awal pembuka tertera nama aplikasi yang lebih 
menarik dengan tambahan tombol start sebagai penghubung ke menu 
utama. 
 Uji Coba Produk 
1. Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 15 orang yang terdiri dari 
lima guru dan sepuluh siswa. Berdasarkan uji coba produk yang 
dilakukan pada kelompok kecil didapatkan hasil: 
Tabel 4.4. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
No Pernyataan Rerata Kriteria 
1 
Saya senang belajar menggunakan 
aplikasi “Media Pembelajaran Zakat” 
4,53 
Sangat 
Baik 
2 
Aplikasi “Media Pembelajaran Zakat” 
menambah minat untuk belajar tentang 
zakat dan cara menghitungnya 
4,67 
Sangat 
Baik 
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3 
Materi disajikan dalam tampilan di 
smartphone menarik dan 
menyenangkan. 
4,53 
Sangat 
Baik 
4 
Aplikasi “Media Pembelajaran Zakat” 
mempermudah untuk belajar mata 
pelajaran PAI pada materi zakat 
4,53 
Sangat 
Baik 
5 
Materi yang disajikan mudah 
dipahami. 
4,53 
Sangat 
Baik 
6 
Aplikasi “Media Pembelajaran Zakat” 
mudah digunakan. 
4,67 
Sangat 
Baik 
7 
Penyajiain materi zakat menggunakan 
media aplikasi android lebih menarik 
4.07 Baik 
8 
Saya dapat menggunakan aplikasi ini 
secara mandiri 
4,73 
Sangat 
Baik 
Rerata 4,53 
Sangat 
Baik 
 
Hasil uji coba produk pada kelompok kecil menunjukkan rerata nilai dan 
kriteria penilaian dari 15 orang yang terdiri dari 5 guru dan 10 siswa 
terhadap produk. Data in diperoleh dari angket penilaian pengguna 
(guru dan siswa). Rerata nilai yang didapat adalah 4,53 dengan kriteria 
“sangat baik”. 
2. Uji Coba Kelompok Besar 
Uji coba kelompok besar dilakukan pada skala yang lebih besar dengan 
penambahan jumlah subjek sebanyak 45 orang yang terdiri dari 15 guru 
dan 30 siswa, setelah dilakukan revisi terhadap uji coba kelompok kecil. 
Sehingga berdasarkan hasil uji coba kelompok besar diperoleh hasil: 
Tabel 4.5. Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
No Pernyataan Rerata Kriteria 
1 
Saya senang belajar menggunakan 
aplikasi “Media Pembelajaran Zakat” 
4,71 
Sangat 
Baik 
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2 
Aplikasi “Media Pembelajaran Zakat” 
menambah minat untuk belajar 
tentang zakat dan cara 
menghitungnya 
4,67 
Sangat 
Baik 
3 
Materi disajikan dalam tampilan di 
smartphone menarik dan 
menyenangkan. 
4,67 
Sangat 
Baik 
4 
Aplikasi “Media Pembelajaran Zakat” 
mempermudah untuk belajar mata 
pelajaran PAI pada materi zakat 
4,64 
Sangat 
Baik 
5 
Materi yang disajikan mudah 
dipahami. 
4,6 
Sangat 
Baik 
6 
Aplikasi “ Media Pembelajaran 
Zakat” mudah digunakan. 
4,62 
Sangat 
Baik 
7 
Penyajiain materi zakat menggunakan 
media aplikasi android lebih menarik 
4,47 
Sangat 
Baik 
8 
Saya dapat menggunakan aplikasi ini 
secara mandiri 
4,84 
Sangat 
Baik 
Rerata 4,65 
Sangat 
Baik 
 
Hasil uji coba produk pada kelompok besar menunjukkan rerata nilai 
dan kriteria penilaian dari 45 orang yang terdiri dari 15 guru dan 30 
siswa terhadap produk. Data in diperoleh dari angket penilaian 
pengguna (guru dan siswa). Rerata nilai yang didapat adalah 4,65 
dengan kriteria “sangat baik”. 
Data yang diuraikan pada tabel 4.4 dan 4.5 dihasilkan dari angket yang 
digunakan untuk memperoleh data bukti empirik tentang kepraktisan 
produk pengembangan dilihat dari sudut pandang pengguna (guru dan 
siswa) melalui uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Hasil 
penilaian kelompok kecil adalah 4,53 dengan kriteria “sangat baik”; dan 
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hasil penilaian uji coba kelompok besar adalah 4,65 dengan kriteria “sangat 
baik”.  
Berdasarkan penilaian uji kevalidan dan kepraktisan oleh ahli 
materi, ahli media, guru, dan siswa yang telah dipaparkan dalam tabel 4.2; 
4.3; 4.4; dan 4.5, maka dapat disimpulkan bahwa produk “Aplikasi Media 
Pembelajaran Zakat” layak digunakan sebagai media pembelajaran pokok 
bahasan zakat pada mata pelajaran pendidikan agama islam untuk kelas X 
SMA. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 Kesimpulan 
Produk pengembangan “Media Pembelajaran Interaktif Pokok Bahasan 
Zakat Berbasis Android” pada penelitian ini layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk 
siswa kelas X, hal ini didukung  oleh hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Produk Media Pembelajaran Zakat ini menjawab kebutuhan guru dan 
siswa untuk belajar mandiri, tidak terbatas ruang dan waktu, 
memberikan inovasi dalam pembelajaran dan mengoptimalkan fungsi 
smartphone android sebagai media untuk belajar. 
2. Penelitian ini berhasil mengembangkan media pembelajaran berbentuk 
aplikasi yang berjalan pada smartphone berbasis android, proses 
pengembangan media ini adalah sebagai berikut: (a) Melakukan 
penelitian pendahuluan, (b) Mengadakan perencanaan (penentuan 
bahan dan urutan pembelajaran, desain, alur navigasi, flowchart 
aplikasi) (c) Mengembangkan prototipe (d) Uji ahli materi dan uji ahli 
media, (e) Uji lapangan permulaan skala kecil dan revisi, (f) Uji skala 
besar dan revisi sehingga tercipta produk akhir. 
3. Produk pengembangan “Media Pembelajaran Zakat” ini merupakan 
produk yang valid dan praktis, kevalidan produk adalah 4,86 dengan 
kriteria “sangat baik, adapun kepraktisan produk adalah 4,82 dengan 
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kriteria “sangat baik. Kepraktisan produk pengembangan pada uji coba 
kelompok kecil adalah 4,53 dengan kriteria “sangat baik”, dan pada uji 
coba kelompok besar mengalami peningkatan yaitu 4,65 dengan kriteria 
“sangat baik”. 
 Saran 
1. Bagi Guru 
Produk media pembelajaran yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai 
alternatif media pembelajaran bagi guru dalam pembelajaran PAI 
khususnya pada pokok bahasan Zakat. 
2. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini masih perlu ditindaklanjuti dalam bentuk sosialisasi 
sehingga media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan 
secara maksimal pada guru dan siswa. 
3. Bagi Peneliti yang Akan Datang 
Bagi penelitian berikutnya, produk ini dapat dikembangkan lebih lanjut 
dengan berbasis internet sehingga dapat update materi dan harga terbaru 
dalam aplikasi “media pembelajaran zakat” yang disesuiakan dengan 
kebutuhan. 
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ANGKET PENILAIAN AHLI MATERI 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM POKOK BAHASAN ZAKAT BERBASIS ANDROID 
UNTUK SISWA KELAS X SMA 
Aspek Penilaian Ahli Materi 
No. Aaspek Kriteria No. Aspek 
Kriteria 
Jumlah 
1. Pembelajaran 1,2 2 
2. Isi Materi dan 
Kurikulum 
3,4,5 3 
3. Kebahasaan 6,7 2 
4. Evaluasi belajar 8 1 
5. Tampilan 9,10,11,12 4 
6. Kegunaan 13,14 2 
Jumlah 14 
Petunjuk Pengisian penilaian 
1. Melalui angket ini bpk/ibu diminta untuk memberikan penilaian terhadap 
Media Pembelajaran Interaktif Pendidikan Agama Islam Pokok Bahasan 
Zakat Berbasis Android Untuk Siswa Kelas X   
2. Berilah tanda () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Anda 
terhadap instrumen dengan pedoman pada “Rubik Penilaian” dengan 
ketemtuan berikut: 
SB = Sangat Baik  C = Cukup   SK
 = Sangat Kurang 
B =Baik    K = Kurang  
3. Jika penilaian anda adalah C, K, SK maka berilah keterangan pada kolom 
yang telah disediakan. (tuliskan pada bagian mana kekurangan media). 
ANGKET AHLI MATERI 
Nama  : . . . . .. . . . . . . . . . . .. . . .  . . .. . 
Instansi : . . . . .. . . . . . . . . . . .. . . .  . . .. . 
A. Aspek Pembelajaran 
No Kriteria Nilai Penjabaran 
Kriteria 
penilaian Keterangan 
1. Pemberian 
Motivasi belajar 
meliputi: 
SB Jika semua 
komponen 
terpenuhi 
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a. Ketertarikan 
eserta didik 
b. Memotivasi 
peserta didik  
c. Menambah 
rasa ingin tahu 
d. Mendukung 
proses 
pembelajaran 
B Jika 3 komponen 
terpenuhi 
 
C Jika 2 komponen 
terpenuhi 
 
K Jika 1 komponen 
terpenuhi 
 
SK Jika semua 
komponen tidak 
terpenuhi 
 
2. Kesesuaian 
dengan 
perkembangan 
kognitif peserta 
didik: 
a. Pengertian 
Zakat 
b. Syarat & 
Rukun 
c. Macam Zakat 
d. Cara 
menghitung 
Zakat 
SB Jika semua sub 
materi 
pembelajaran 
disajikan sesuai 
dengan 
perkembangan 
kognitif peserta 
didik. 
  
B Jika 3 sub  materi 
pembelajaran 
disajikan sesuai 
dengan 
perkembangan 
kognitif peserta 
didik. 
 
C Jika 2 sub  materi 
pembelajaran 
disajikan sesuai 
dengan 
perkembangan 
kognitif peserta 
didik. 
 
K Jika 1 sub materi 
pembelajaran 
disajikan sesuai 
dengan 
perkembangan 
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kognitif peserta 
didik. 
SK Jika semua sub 
materi 
pembelajaran 
disajikan tidak 
sesuai dengan 
perkembangan 
kognitif peserta 
didik. 
 
B. Aspek Isi Materi 
No Kriteria Nilai Penjabaran 
Kriteria 
Penilaian Keterangan 
3. Kesesuaian 
konsep PAI 
yang benar dan 
tepat terhadap 
isi materi 
SB Jika semua isi 
materi sesuai konsep 
PAI yang benar  dan 
tepat 
  
B Jika 3 sub  materi 
sesuai konsep PAI 
yang benar  dan 
tepat 
 
C Jika 2 sub materi 
sesuai konsep PAI 
yang benar  dan 
tepat 
 
K Jika 1 sub materi 
sesuai konsep PAI 
yang benar  dan 
tepat 
 
SK Jika semua isi 
materi tidak sesuai 
konsep PAI yang 
benar  dan tepat 
 
4. Ketepatann 
materi dalam 
media dapat 
menunjang 
pembelajaran 
PAI 
SB Jika seluruh materi 
tepat digunakan 
untuk kelas X 
  
B Jika 3 sub materi 
tepat digunakan 
untuk kelas X 
 
C Jika 2 sub  materi 
tepat digunakan 
untuk kelas X 
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K Jika 1 sub materi 
tepat digunakan 
untuk kelas X 
 
SK Jika seluruh materi 
tidak tepat 
digunakan untuk 
kelas X 
 
5. Sistematika 
penyajian 
materi 
SB Jika seluruh materi 
disusun secara runtut 
  
B Jika 3 materi disusun 
secara runtut 
 
C Jika 2 materi disusun 
secara runtut 
 
K Jika 1 materi disusun 
secara runtut 
 
SK Jika semua materi 
disusun secara tidak 
runtut 
 
C. Aspek Kurikulum 
No Kriteria Nilai Penjabaran 
Kriteria 
Penilaian Keterangan 
6. Kesesuaian isi dengan 
KD 
SK_KD (K13) 
4.9  Menyimulasikan 
ibadah zakat 
 
 
SB Jika semua 
isi meteri 
sesuai 
dengan 
Kompetensi 
Dasar (KD). 
  
B Jika 3 sub  
meteri 
sesuai 
dengan 
Kompetensi 
Dasar (KD). 
 
C Jika 2 sub 
meteri 
sesuai 
dengan 
Kompetensi 
Dasar (KD). 
 
K Jika 1 sub 
meteri 
sesuai 
dengan 
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Kompetensi 
Dasar (KD). 
SK Jika semua 
isi meteri 
tidak sesuai 
dengan 
Kompetensi 
Dasar (KD). 
 
 
D. Aspek Kebahasaan 
No Kriteria Nilai Penjabaran 
Kriteria 
Penilaian Keterangan 
7. Penggunaan bahasa 
mencangkup: 
a. Bahasa yang 
digunakan 
mudah 
dimengerti 
b. Menggunaka 
istilah yang 
umum 
c. Tidak bermakna 
ganda 
d. Tulisan sesuai 
dengan EYD 
e. Ketepatan ejaan 
yang digunakan 
f. Menggunakan 
bahasa yang 
sesuai dengan 
peserta didik 
 
SB Jika 5-6 
komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
  
B Jika 4 
komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
 
C Jika 3 
komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
 
K Jika 2 
komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
 
SK Jika 1 
komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
 
8. Kejelasan kalimat 
yang mencangkup: 
a. Menggunakan 
kalimat yang 
komunikatif 
SB Jika 5 
komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
  
B Jika 4 
komponen 
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b. Menggunakan 
kalimat yang 
lugas 
c. Menggunakan 
kalimat yang 
sederhana 
d. Menggunakan 
kalimat yang 
tidak ambigu 
e. Menggunakan 
kalimat sesuai 
dengan pesan 
yang 
disampaikan 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
C Jika 3 
komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
 
K Jika 2 
komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
 
SK Jika 1 
komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
 
 
E. Aspek Evaluasi Belajar 
No Kriteria Nilai Penjabaran 
Kriteria 
Penilaian Keterangan 
9. Soal sesuai 
dengan materi 
dan 
kemampuan 
berfikir siswa 
serta dapat 
membantu 
siswa dalam 
memahami 
materi 
pelajaran 
 
SB Jika semua soal 
sesuai dengan 
materi dan 
kemampuan berfikir 
pesertadidik. 
  
B Jika terdapat 1-3 
soal tidak sesuai 
dengan materi dan 
kemampuan berfikir 
pesertadidik. 
 
C Jika terdapat 4-6 
soal tidak sesuai 
dengan materi dan 
kemampuan berfikir 
pesertadidik. 
 
K Jika terdapat 7-9 
soal tidak sesuai 
dengan materi dan 
kemampuan berfikir 
pesertadidik. 
 
SK Jika semua soal 
tidak sesuai dengan 
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materi dan 
kemampuan berfikir 
pesertadidik. 
 
F. Aspek Kegunaan 
No Kriteria Nilai Penjabaran 
Kriteria 
Penilaian Keterangan 
10. Kemudahan 
penggunaan 
sebagai media 
pembelajaran 
mandiri untuk 
peserta didik 
berupa: 
a. Pengoperasian 
aplikasi 
b. Petunjuk 
penggunaan 
c. Pemahaman 
materi 
d. Latihan soal 
 
SB Jika 
keseluruhan 
program mudah 
digunakan 
untuk belajar 
mandiri peserta 
didik. 
  
B Jika 3 
komponen 
program mudah 
digunakan 
untuk belajar 
mandiri peserta 
didik. 
 
C Jika 2 
komponen 
program mudah 
digunakan 
untuk belajar 
mandiri peserta 
didik. 
 
K Jika 1 
komponen 
program mudah 
digunakan 
untuk belajar 
mandiri peserta 
didik. 
 
SK Jika program 
tidak mudah 
digunakan 
untuk belajar 
mandiri peserta 
didik. 
 
 
Kesimpulan secara umum 
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       Ahli Materi 
   Salatiga, ................................ 
 
Saran dan 
Masukan:
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sangat Kurang; harus diganti  
Kurang; tidak dapat digunakan untuk penelitian, banyak revisi  
Cukup; dapat digunakan untuk penelitian dengan banyak revisi  
Baik; dapat digunakan untuk penelitian dengan sedikit revisi  
Sangat Baik; dapat digunakan untuk penelitian tanpa revisi  
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ANGKET PENILAIAN AHLI MEDIA 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM POKOK BAHASAN ZAKAT BERBASIS ANDROID 
Aspek Penilaian Guru 
No. Aaspek Kriteria No. Aspek Kriteria Jumlah 
1. Tampilan / Interface 1,2,3,4,5 5 
2. Rekayasa Perangkat Lunak 6,7,8,9,10 5 
Jumlah  10 
 
Petunjuk Pengisian penilaian 
4. Melalui angket ini bpk/ibu diminta untuk memberikan penilaian terhadap 
Media Pembelajaran PAI Berbasis Android materi bangun ruang sisi datar 
untuk kelas X SMA 
5. Berilah tanda () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Anda 
terhadap instrumen dengan pedoman pada “Rubik Penilaian” dengan 
ketemtuan berikut: 
SB = Sangat Baik  C = Cukup   SK
 = Sangat Kurang 
B =Baik    K = Kurang  
6. Jika penilaian anda adalah  C, K, SK maka berilah keterangan pada kolom 
yang telah disediakan. (tuliskan pada bagian mana kekurangan media). 
ANGKET AHLI MEDIA 
Nama  : . . . . .. . . . . . . . . . . .. . . .  . . .. . 
Instansi : . . . . .. . . . . . . . . . . .. . . .  . . .. . 
G. Aspek Tampilan Interface 
No Kriteria Nilai Penjabaran 
Kriteria 
Penilaian Keterangan 
1. Tampilan media 
menarik, unsur 
tampilan media 
meliputi: 
a. Tema media 
pembelajaran 
b. Kombinasi 
warna yang 
dugunakan 
c. Pemilihan 
font/huruf 
SB Jika semua unsur 
tampilan media 
menarik 
 
  
B Jika salah 1 
unsur tampilan 
media tidak 
menarik. 
 
 
C Jika terdapat 2 
unsur tampilan 
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dalam setiap 
teks. 
d. Pemilihan 
gambar 
e. Tombol menu 
dan navigasi 
 
media tidak 
menarik. 
K Jika terdapat 3 
unsur tampilan 
media tidak 
menarik. 
 
SK Jika semua unsur 
tampilan media 
tidak menarik. 
 
2. Kualitas desain, 
meliputi: 
a. Desain 
tampilan 
sesuai dengan 
karakteristik 
umum peserta 
didik 
b. Desain 
tampilan 
menarik 
minat peserta 
didik 
c. Desain 
tampilan 
tidak 
berlebihan 
d. Kombinasi 
warna, teks, 
dan gambar 
SB Jika semua 
komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
  
B Jika 3 komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
 
C Jika 2 komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
 
K Jika 2 komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
 
SK Jika semua 
komponen tidak 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
 
3. Tata letak tombol 
teratur, terdiri 
dari: 
a. Tombol menu 
b. Tombol sub 
menu 
c. Tombol 
selanjutnya 
d. Tombol 
kembali 
e. Tombol 
keluar 
 
SB Jika semua 
tombol navigasi 
teratur. 
  
B Jika 1 tombol 
navigasi tidak 
teratur. 
 
C Jika 2 tombol 
navigasi tidak 
teratur. 
 
K Jika 3 tombol 
navigasi tidak 
teratur. 
 
SK Jika semua 
tombol navigasi 
tidak teratur. 
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4. Kualitas teks, 
meliputi: 
a. Teks terbaca 
dengan baik 
b. Jenis 
font/huruf 
baik 
c. Ukuran font 
proporsional 
d. Warna teks 
kontras 
dengan warna 
Background 
SB Jika semua 
komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
  
B Jika 3 komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
 
C Jika 2 komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
 
K Jika 2 komponen 
terpenuhi dalam 
media 
pembelajaran. 
 
SK Jika komponen 
tidak terpenuhi 
dalam media 
pembelajaran. 
 
5. Alur penyajian 
materi dalam 
aplikasi disusun 
dengan runtut dan 
jelas 
SB Jika penyajian 
materi disusun 
dengan runtut dan 
jelas 
  
B Jika ada 1 
penyajian materi 
yang disusun 
dengan tidak 
runtut dan jelas 
 
C Jika ada 2 
penyajian materi 
yang disusun 
dengan  tidak 
runtut dan jelas 
 
K Jika ada 3 
penyajian materi 
yang disusun 
dengan tidak 
runtut dan jelas 
 
SK Jika penyajian 
materi disusun 
dengan tiak 
runtut dan jelas 
 
 
H. Rekayasa Perangkat Lunak 
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No Kriteria Nilai Penjabaran 
Kriteria 
Penilaian Keterangan 
6. Tombol navigasi 
dapat dioperasikan 
dengan lancar. 
(tombol menu, 
Tombo next, 
tombol previous, 
tombol exit, 
tombol sub menu 
dll.) 
SB Jika semua 
tombol navigasi 
dapat 
dioperasikan 
dengan lancar. 
  
B Jika terdapat 1-3 
tombol yang 
tidak dapat 
digunakan. 
 
C Jika terdapat 4-7 
tombol yang 
tidak dapat 
digunakan. 
 
K Jika terdapat 8-
10 tombol yang 
tidak dapat 
digunakan. 
 
SK Jika terdapat 
lebih dari 10 
tombol yang 
tidak dapat 
digunakan. 
 
7. Kemudahan 
pengoperasian 
program sesuai 
dengan nformasi, 
meliputi informasi 
kegunaan: 
a. Tombol menu 
b. Tombol 
keluar 
c. Tombol next 
& back 
d. Tombol sub 
menu 
e. Tombol 
pilihan ganda 
SB Jika tsemua 
informasi sesuai 
dengan kegunaan 
tombol. 
  
B Jika terdapat 1 
item informasi 
sesuai dengan 
kegunaan 
tombol. 
 
C Jika terdapat 2  
item informasi 
sesuai dengan 
kegunaan 
tombol. 
 
K Jika terdapat 3-4 
item informasi 
sesuai dengan 
kegunaan 
tombol. 
 
SK Jika semua item 
informasi tidak 
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sesuai dengan 
kegunaan 
tombol. 
8. aplikasi media 
dapat dijalankan 
pada semua versi 
android: 
a. Oreo  
b. Nougat 
c. Marshmellow 
d. Lollipop 
e. Kitket  
SB jika aplikasi 
dapat dijalankan 
di versi android 
oreo ke bawah. 
  
B jika aplikasi 
dapat dijalankan 
di versi android 
nougat ke bawah. 
 
C jika aplikasi 
dapat dijalankan 
di versi android 
marshmellow ke 
bawah. 
 
K jika aplikasi 
dapat dijalankan 
di versi android 
lollipop ke 
bawah. 
 
SK jika aplikasi 
dapat dijalankan 
di versi android 
kitkat. 
 
9. pengoperasian 
program aplikasi, 
meliputi: 
a. aplikasi tidak 
berat saat 
dijalankan 
b. aplikasi tidak 
berhenti saat 
dijalankan 
c. aplikasi mudah 
dioperasikan. 
d. aplikasi mudah 
di instal 
ataupun 
uniinstal dari 
sistem 
smartphone. 
SB jika semua 
komponen 
aplikasi 
terpenuhi dalam 
program. 
  
B jika 3 komponen 
aplikasi 
terpenuhi dalam 
program. 
 
C jika 2 komponen 
aplikasi 
terpenuhi dalam 
program. 
 
K jika 1 omponen 
aplikasi 
terpenuhi dalam 
program. 
 
SK jika semua 
komponen 
aplikasi tidak 
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terpenuhi dalam 
program 
10. Pengoperasian 
sesuai dengan 
petunjuk 
SB jika semua 
pengoperasian 
sesuai dengan 
petunjuk 
  
B jika ada 1-2 
pengoperasian 
tidak sesuai 
dengan petunjuk 
 
C jika ada 3-4 
pengoperasian 
tidak sesuai 
dengan petunjuk 
 
K jika ada 4-5 
pengoperasian 
tidak  sesuai 
dengan petunjuk 
 
SK jika ada lebih 
dari 6 
pengoperasian 
tidak sesuai 
dengan petunjuk 
 
 
Kesimpulan secara umum 
 
 
 
 
Saran dan 
Masukan:
  
Sangat Kurang; harus diganti  
Kurang; tidak dapat digunakan untuk penelitian, banyak revisi  
Cukup; dapat digunakan untuk penelitian dengan banyak revisi  
Baik; dapat digunakan untuk penelitian dengan sedikit revisi  
Sangat Baik; dapat digunakan untuk penelitian tanpa revisi  
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ANGKET PENILAIAN GURU DAN SISWA 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM POKOK BAHASAN ZAKAT BERBASIS ANDROID 
UNTUK SISWA KELAS X SMA 
Aspek Penilaian Guru dan Siswa 
No. Aaspek Kriteria No. Aspek Kriteria Jumlah 
1. Minat Belajar 1,2,3 3 
2. Kemudahan Pemahaman 4,5 2 
3. Prnyajian Media 6,7,8 3 
Jumlah 8 
Petunjuk Pengisian penilaian 
7. Melalui angket ini siswa diminta untuk memberikan penilaian terhadap 
Media Pembelajaran Interaktif Pendidikan Agama Islam Pokok Bahasan 
Zakat Berbasis Android Untuk Siswa Kelas X   
8. Berilah tanda () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Anda 
terhadap instrumen dengan pedoman pada “Rubik Penilaian” dengan 
ketemtuan berikut: 
SB  = Sangat Baik  C = Cukup  
SK = Sangat Kurang 
B = Baik    K = Kurang  
9. Jika penilaian anda adalah C, K, SK maka berilah keterangan pada kolom 
yang telah disediakan. (tuliskan pada bagian mana kekurangan media). 
 
ANGKET GURU DAN SISWA 
Nama  : . . . . .. . . . . . . . . . . .. . . .  . . .. . 
Instansi : . . . . .. . . . . . . . . . . .. . . .  . . .. . 
I. Aspek Minat Belajar 
No Kriteria Nilai Penjabaran 
Kriteria 
penilaian Keterangan 
1. Saya senang 
belajar 
menggunakan 
aplikasi “Media 
Pembelajaran 
Zakat” 
SB Sangat senang    
B Senang   
C Cukup senang  
K Kurang senang  
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SK Tidak senang sama 
sekali 
 
2. Aplikasi “Media 
Pembelajaran 
Zakat” 
menambah 
minat untuk 
belajar tentang 
zakat dan cara 
menghitungnya 
SB Sangat menambah 
minat untuk belajar  
Media 
Pembelajaran 
Zakat. 
  
B menambah minat 
untuk belajar  
Media 
Pembelajaran 
Zakat. 
 
C Cukup menambah 
minat untuk belajar  
Media 
Pembelajaran 
Zakat. 
 
K Kurang menambah 
minat untuk belajar  
Media 
Pembelajaran 
Zakat. 
 
SK Tidak menambah 
minat untuk belajar  
Media 
Pembelajaran 
Zakat. 
 
No Kriteria Nilai Penjabaran 
Kriteria 
Penilaian Keterangan 
3. Materi disajikan 
dalam tampilan 
menarik dan 
menyenangkan. 
SB Materi disajikan 
dengan sangat 
menarik dan 
menyenangkan. 
  
B Materi disajikan 
dengan  menarik 
dan 
menyenangkan. 
 
C Materi disajikan 
dengan cukup 
menarik dan 
menyenangkan. 
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K Materi disajikan 
dengan kurang 
menarik dan 
menyenangkan. 
 
SK Materi disajikan 
dengan tidak 
menarik dan tidak 
menyenangkan. 
 
 
J. Aspek Kemudahan Pemahaman 
No Kriteria Nilai Penjabaran Kriteria Penilaian Keterangan 
4. Aplikasi “Media Pembelajaran 
Zakat” mempermudah untuk 
belajar PAI materi zakat 
 
SB Sangat mempermudah untuk belajar materi 
tentang zakat 
  
B mempermudah untuk belajar materi tentang 
zakat 
 
C Cukup mempermudah untuk belajar materi 
tentang zakat 
 
K Kurang mempermudah untuk belajar materi 
tentang zakat 
 
SK Tidak mempermudah untuk belajar materi 
tentang zakat 
 
5. Materi yang disajikan mudah 
dipahami. 
 
SB Materi yang disajikan sangat mudah 
dipahami. 
 
  
B Materi yang disajikan mudah dipahami.  
C Materi yang disajikan cukup mudah 
dipahami. 
 
K Materi yang disajikan kurang mudah 
dipahami. 
 
SK Materi yang disajikan tidak mudah dipahami.  
 
K. Aspek Penyajian Media 
No Kriteria Nilai Penjabaran 
Kriteria 
Penilaian Keterangan 
6. Aplikasi “ 
Media 
Pembelajaran 
Zakat” mudah 
digunakan. 
 
SB Aplikasi “ Media 
Pembelajaran 
Zakat” sangat 
mudah digunakan. 
  
B Aplikasi “ Media 
Pembelajaran 
Zakat” mudah 
digunakan. 
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C Aplikasi “ Media 
Pembelajaran 
Zakat” cukup 
mudah digunakan. 
 
K Aplikasi “ Media 
Pembelajaran 
Zakat” kurang 
mudah digunakan. 
 
SK Aplikasi “ Media 
Pembelajaran 
Zakat” sulit 
digunakan.. 
 
7. Penyajiain 
materi 
menggunakan 
media aplikasi 
android lebih 
menarik 
SB Penyajiain materi 
sangat menarik. 
  
B Penyajiain materi 
menarik. 
 
C Penyajiain materi 
cukup menarik. 
 
K Penyajiain materi 
kurang menarik. 
 
SK Penyajiain materi 
tidak menarik. 
 
8. Saya dapat 
menggunakan 
aplikasi ini 
secara mandiri 
 
SB Saya dapat 
menggunakan 
aplikasi ini secara 
mandiri. 
  
B Saya memerlukan 
sedikit bantuan 
untuk dapat 
menggunakan 
aplikasi ini secara 
mandiri. 
 
C Saya memerlukan 
banyak bantuan 
untuk dapat 
menggunakan 
aplikasi ini secara 
mandiri. 
 
K Saya kesulitan 
menggunakan 
aplikasi ini secara 
mandiri. 
 
SK Saya tidak dapat 
menggunakan 
aplikasi ini secara 
mandiri 
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Saran dan Masukan: 
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Kisi-kisi Penilaian Ahli Materi 
No Aspek Kriteria 
No. 
Butir 
Jumlah 
Butir 
1 Pembelajaran 
Motivasi belajar 1 
2 
Kesesuaian degan kognitif peserta didik  2 
2 Isi materi 
Kesesuaian konsep PAI yang benar dan 
tepat terhadap isi materi 
3 
3 Ketepatan materi dalam media dapat 
menunjang pembelajaran PAI 
4 
Sistematika penyajian materi 5 
3 Kurikulum Kesesuaian dengan KD 6 1 
4 Kebahasaan 
Bahasa mudah dimengerti, 
menggunakan istilah umum 
7 
2 
Kejelasan kalimat yang komunikatif, 
lugas, sederhana, tidak ambigu. 
8 
5 Evaluasi belajar 
Soal sesuai materi dan kemampuan 
berfikir siswa  
9 1 
6 Kegunaan 
Kemudahan pengoprasian aplikasi 
sebagai media pembelajaran 
10 1 
Total Butir 10 
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Kisi-kisi Instrument Validasi Ahli Media 
No Aspek Kriteria 
No. 
Butir 
Jumlah 
Butir 
1 
Tampilan 
Interface 
Tampilan media menarik: tema, 
kombinasi warna, font, gambar, menu, 
navigasi. 
1 
5 
Kualitas desain: kombinasi warna, text 
dan gambar.  
2 
Tata letak tombol teratur: tombol menu, 
sub menu, selanjutnya, kembali, keluar. 3 
Kualitas text: terbaca dengan baik, font 
menarik, ukuran proposional, warna 
text kontras dengan background. 
4 
Alur penyajian materi dalam aplikasi 
disusun dengan runtut dan jelas 
5 
2 
Rekayasa 
Perangkat Lunak 
Tombol navigasi dapat dioperasikan 
dengan lancer 
6 
6 
Kemudahan pengoperasian program 
sesuai dengan navigasi 
7 
Sistematika penyajian materi 8 
Aplikasi media dapat dijalankan pada 
semua versi android: kitkat, lollipop, 
marsmellow, nougat, oreo 
9 
Pengoperasian program aplikasi tidak 
berat dijalankan, mudah intalasinya. 10 
Pengoperasian sesuai dengan petunjuk 
navigasi 
11 
Total Butir 11 
Hasil Validasi Materi Dari Ahli Materi Bapak Dr. M. Ghufron, M.Ag 
No Aspek Kriteria Skor 
Jumlah 
Skor 
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1 Pembelajaran 
Motivasi belajar 5 
10 
Kesesuaian degan kognitif peserta didik  5 
2 Isi materi 
Kesesuaian konsep PAI yang benar dan 
tepat terhadap isi materi 
5 
14 Ketepatan materi dalam media dapat 
menunjang pembelajaran PAI 
5 
Sistematika penyajian materi 4 
3 Kurikulum Kesesuaian dengan KD 5 5 
4 Kebahasaan 
Bahasa mudah dimengerti, 
menggunakan istilah umum 
5 
9 
Kejelasan kalimat yang komunikatif, 
lugas, sederhana, tidak ambigu. 
4 
5 Evaluasi belajar 
Soal sesuai materi dan kemampuan 
berfikir siswa  
5 5 
6 Kegunaan 
Kemudahan pengoprasian aplikasi 
sebagai media pembelajaran 
5 5 
Total Skor 48 
 
No Aspek Penilaian Skor Observasi Skor yang diharapkan Interval Kelayakan Kriteria
1. Pembelajaran 10 10 5,00 100% Sangat Baik
2. Isi materi 14 15 4,67 94% Sangat Baik
3. Kurikulum 5 5 5,00 100% Sangat Baik
4. Kebahasaan 9 10 4,50 90% Sangat Baik
5. Evaluasi belajar 5 5 5,00 100% Sangat Baik
6. Kegunaan 5 5 5,00 100% Sangat Baik
48 50 4,86 97% Sangat BaikJumlah & Rerata   
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Hasil Validasi Media Dari Ahli Media Bapak Arif Billah, M.Pd 
No Aspek Kriteria Skor 
Jumlah 
Skor 
1 
Tampilan 
Interface 
Tampilan media menarik: tema, 
kombinasi warna, font, gambar, menu, 
navigasi. 
5 
24 
Kualitas desain: kombinasi warna, text 
dan gambar.  
5 
Tata letak tombol teratur: tombol 
menu, sub menu, selanjutnya, kembali, 
keluar. 
5 
Kualitas text: terbaca dengan baik, 
font menarik, ukuran proposional, 
warna text kontras dengan 
background. 
4 
Alur penyajian materi dalam aplikasi 
disusun dengan runtut dan jelas 
5 
2 
Rekayasa 
Perangkat Lunak 
Tombol navigasi dapat dioperasikan 
dengan lancer 
5 
29 
Kemudahan pengoperasian program 
sesuai dengan navigasi 
5 
Sistematika penyajian materi 5 
Aplikasi media dapat dijalankan pada 
semua versi android: kitkat, lollipop, 
marsmellow, nougat, oreo 
4 
Pengoperasian program aplikasi tidak 
berat dijalankan, mudah intalasinya. 5 
Pengoperasian sesuai dengan petunjuk 
navigasi 
5 
Total Skor 53 
 
 
No Aspek Penilaian 
Skor 
Observasi 
Skor Yang 
diharapkan 
Interval 
Skor 
Kelayaka
n 
Kriteri
a 
1 
Tampilan 
Interface 
24 25 4,8 96% 
Sangat 
Baik 
2 
Rekayasa 
Perangkat Lunak 
29 30 4,83 97% 
Sangat 
Baik 
Jumlah & Rerata 53 55 4,82 96% 
Sangat 
Baik 
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Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
1 2 3 4 5 6 7 8
Juma’in, M.Pd.I 5 4 5 4 4 5 3 5 35
Aziz Abdul Hanif, S.Pd.I 4 5 4 4 4 5 5 5 36
M. Nuryanto, M.Pd 5 5 5 5 5 5 4 5 39
Abdul Ghoni, M.Pd 5 5 4 5 5 4 4 5 37
Mansyur Hidayat, S.Pd 4 4 5 5 4 5 5 5 37
Annisa Yulia Nida 4 5 4 4 5 4 4 5 35
Aprilia Prihatin 5 5 5 5 5 4 4 5 38
Aprillia Riska Shintyawati 4 5 4 4 4 5 3 5 34
Atik Puji Suranti 5 4 5 5 4 5 5 5 38
Ayu Oktaviani 4 4 5 5 5 4 4 4 35
Ayu Sofiyana 5 5 4 4 5 5 3 4 35
Muhammad Fajar Ramadhan 4 5 4 4 4 5 5 5 36
Muhammad Firdhaus Assidiq 4 5 5 5 4 4 4 4 35
Nur Muhammad Ulil Abshor 5 4 5 4 5 5 4 5 37
Raditya Wisnu Wardana 5 5 4 5 5 5 4 4 37
68 70 68 68 68 70 61 71 544
75 75 75 75 75 75 75 75 600
91% 93% 91% 91% 91% 93% 81% 95% 91%
4,53 4,67 4,53 4,53 4,53 4,67 4,07 4,73 4,53
Jumlah
Guru
Siswa
∑
Rerata Interval
∑.Xi
Prosentase (%)
Responden
Kriteria penilaian 1-8
 
No Pernyataan Rerata Kriteria
1 Saya senang belajar menggunakan aplikasi “Media Pembelajaran Zakat” 4,53 Sangat Baik
2 Aplikasi “Media Pembelajaran Zakat” menambah minat untuk belajar tentang zakat dan cara menghitungnya 4,67 Sangat Baik
3 Materi disajikan dalam tampilan di smartphone menarik dan menyenangkan. 4,53 Sangat Baik
4 Aplikasi “Media Pembelajaran Zakat” mempermudah untuk belajar mata pelajaran PAI pada materi zakat 4,53 Sangat Baik
5 Materi yang disajikan mudah dipahami. 4,53 Sangat Baik
6 Aplikasi “ Media Pembelajaran Zakat” mudah digunakan. 4,67 Sangat Baik
7 Penyajiain materi zakat menggunakan media aplikasi android lebih menarik 4.07 Baik
8 Saya dapat menggunakan aplikasi ini secara mandiri 4,73 Sangat Baik
4,53 Sangat BaikRerata
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Hasil Uji Coba Kelompok Besar
1 2 3 4 5 6 7 8
Andi Luqmanul Qosim, Lc, M.Pd 5 4 5 4 4 5 3 5 35
Luthfia Karimah, M.Pd 4 5 4 4 4 5 5 5 36
Taufiqur Rohman, M.Pd 5 5 5 5 5 5 4 5 39
Azizah Nur'aini, M.Pd 5 5 4 5 5 4 4 5 37
Af'idah, S.Pd.I 4 4 5 5 4 5 5 5 37
Imam Agus Arafat, S.Pd 4 5 4 4 5 4 4 5 35
Ananta Bayu Krisnandar, S.Pd 5 5 5 5 5 4 4 5 38
Matrokhim, S.Pd.I, M.A 4 5 4 4 4 5 3 5 34
Burhan Yusuf Habibi, M.Pd 5 4 5 5 4 5 5 5 38
Ahmad haryanto, S.Pd 4 4 5 5 5 4 4 4 35
Farid Hasan, M.Hum 5 5 4 4 5 5 3 4 35
Imania Najmuna, M.Pd 4 5 4 4 4 5 5 5 36
Maulida Zaenatun Nadhifah, S.Pd 4 5 5 5 4 4 4 4 35
Aris Munandar, S.Pd 5 4 5 4 5 5 4 5 37
Farit Saifur Rohman, S.Pd.I 5 5 4 5 5 5 4 4 37
FERI ADRIAN MAULANA 4 5 4 5 5 5 5 5 38
FIDIYATUL MUTMA'INAH 5 4 5 3 5 5 5 5 37
HERLIANA JUNITA 5 5 5 5 5 5 5 5 40
IGNACIA ARDELLIA WIDYAWATI 5 4 4 5 5 5 5 5 38
INTAN AYU SURYANINGRUM 5 5 5 5 5 5 5 5 40
IRA WINDI RISTIANTI 5 5 5 5 5 4 4 5 38
ISTIQOMAH PRASETYA NINGSIH 4 5 4 5 5 5 5 5 38
JINGGA PRAMESWARI 4 5 5 5 5 4 4 5 37
LAILA MUSTAFIAH 5 5 4 5 4 5 5 5 38
LEVIA TRIYA PURNOMO 5 5 5 5 5 4 5 5 39
LISDIYANTI 4 5 5 5 4 4 5 5 37
MAULINA DAMAYANTI 5 5 4 5 5 5 5 5 39
MUHAMMAD AL FAUZI DARMAWAN5 5 5 4 4 5 4 5 37
MUHAMMAD CAHYADI 4 4 5 5 5 5 5 5 38
NADILA BUDI AMANDA 5 4 5 4 4 4 4 5 35
NANDA ARNETA CANDRA 5 5 4 4 5 4 5 4 36
NEO ADI SAPUTRA 5 4 5 5 4 5 4 5 37
NUGIE PUSPITA WARDHANI 5 5 4 5 5 4 5 5 38
REFA MEILIA 5 5 5 5 4 5 5 5 39
REGIANSA MURY PRATAMA 5 5 5 5 4 5 4 5 38
RISKA IMA SILDA 5 5 5 4 5 5 5 5 39
SABELLA AJENG CENDANI 5 5 5 5 4 5 5 5 39
SANDI KRISNA MUKTI 5 4 5 4 5 4 4 5 36
SATRIYO PUTRO WIBOWO 5 5 5 5 4 5 5 4 38
SEKAR ARUM SYAHARANI 5 4 5 5 5 4 4 5 37
SITI AZIZAH 5 5 4 5 4 5 5 5 38
TYAS MAWAR RANI 5 4 5 5 5 4 4 5 37
VERI INDRA IRAWAN 5 4 5 4 5 5 5 4 37
WAHID HIDAYAT 4 4 5 5 4 4 4 5 35
ZAKI ACHMAD HABIBI 5 5 5 4 5 4 5 5 38
212 210 210 209 207 208 201 218 1675
225 225 225 225 225 225 225 225 1800
94% 93% 93% 93% 92% 92% 89% 97% 93%
4,71 4,67 4,67 4,64 4,60 4,62 4,47 4,84 4,65Rerata Interval
Jumlah
Kriteria penilaian 1-8
Prosentase (%)
Responden
Guru
Siswa
∑
∑.Xi
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No Pernyataan Rerata Kriteria
1 Saya senang belajar menggunakan aplikasi “Media Pembelajaran Zakat” 4,71 Sangat Baik
2 Aplikasi “Media Pembelajaran Zakat” menambah minat untuk belajar tentang zakat dan cara menghitungnya 4,67 Sangat Baik
3 Materi disajikan dalam tampilan di smartphone menarik dan menyenangkan. 4,67 Sangat Baik
4 Aplikasi “Media Pembelajaran Zakat” mempermudah untuk belajar mata pelajaran PAI pada materi zakat 4,64 Sangat Baik
5 Materi yang disajikan mudah dipahami. 4,6 Sangat Baik
6 Aplikasi “ Media Pembelajaran Zakat” mudah digunakan. 4,62 Sangat Baik
7 Penyajiain materi zakat menggunakan media aplikasi android lebih menarik 4,47 Sangat Baik
8 Saya dapat menggunakan aplikasi ini secara mandiri 4,84 Sangat Baik
4,65 Sangat BaikRerata
 
